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ABSTRAK

Peran masyarakat merupakan perwujudan mitra pemerintah dalam
penyelenggaraan Pendidikan Nasional dalam menciptakan hubungan yang sinergis
dengan penuh kesadaran dan kewajiban, mengabdi pada bangsa dan negara, sehingga
semua masyarakat berkesempatan memperoleh pendidikan.

Pembangunan pendidikan mengutamakan pemerataan dan peningkatan
kualitas pendidikan dasar serta perluasan pendidikan keahlian dan kejuruan. Sebagai
upaya pemerataan dan peningkatan pendidikan dasar, maka sejak bulan Mei 1994
dicanangkan program Wajib Belajar pendidikan dasar 9 tahun yang kemudian lebih
dikenal Wajar Dikdas 9 tahun. Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar sembilan
tahun, pada tin'gigat nasional, pada akhir tahun 2003-2004 ini diharapkan mencapai 85
prosen. ISLAM

Berdasarkan studi eksplofasi di wilayah’, Kecamatan Ciomas, Kabupaten
Serang, pada tahun 2002-2003, p¢ (ﬂan' dlyantara jumlah siswa Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah |denga : (pnduduk berusia 13-15 tahun,
mencapai 22,55 %. Hat ini me @j kkan bal
melanjutkan pendidikan anaknya ke tingka
yang dicanangkan pemerintah. |Z

Dalam penelitian ini, diteriukan an ‘s
terdapat hubungan antarf Kesadaran’ " syare at=déngan pelaksanaan wajib belajar
pendidikan dasar sembilan tahun”padz \rskdabakat wi i
Untuk lebih rincinya rumusan masalah ini penulis tuangkan dalam bentuk pertanyaan

sebagai berikut: Bﬂ”lavmﬁlm as terhadap Wajib
belajar 9 tahun? B eriget ' t g wajib belajar 9

tahun? Adakah hubungan (pef m antara kesadaran/partsipasi
masyarakat dengan pengetahua Lﬂk belajar 9 tahun.

Akhimya ditemukan kesimpulan sebagal berikut: Berdasarkan gerakan
sosialisasi di atas, diperoléh bahwalkeSadagan/resp akat tentang pentingnya

pendidikan bagi anak-anak sudah ba 2 tan. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata peningkatan paﬁ151pasx orang tua untuk menyekolahkan anak-
anaknya yang lulus SD/MI rata-rata setiap tahun meningkat 5%. Hal ini dapat di lihat
dari perolehan data hasil angket yang menunjukkan Mean 25,13, Median 27,5 dan
Modusnya di peroleh nilai 32,2

Pengaruh kesadaran/partisipasi masyarakat dan pengetahuan masyarakat
terhadap wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun berkategori sangat baik (tinggi).
Sedangkan kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai korelasi
rxy = 0,97 sedangkan koefisien determinannya menunjukkan angka 94,09%.



ABSTRACTION.

Hj N. Qibthiyah, NIM: 201212, Thesis “People Awareness on 9 Year
Compulsary Education in Ciomas District, Serang Regency”

Role socialize to represent governmental partner materialization in National
Education management in creating which sinergis with eyes open and the obligation,
serving at state and nation, so that all society of having a time to obtain; get
education,

Education development major elementary improvement quality education and
generalization and also the sincerity and membership education extension. As
elementary education improvement and generalization effort, hence since
month;moon mei 1994 program cymbal is obliged to learn elementary education 9
later year more knowledgeable fairly Dikdas 9 year. Complete is obliged to Learn
Elementary Education nine year/7at Fchmg\,\st‘hiy level, by the end of 2003-2004
year this expected to reach 85 prp&en.

of Subdistrict Ciomas, Regency
ng/between amount of student of
nt of resident of have age to 13-15
&l. of parent to continue education of
ough from program which the

Attack, in the year 2002-2003, ¢compar
High SChOOI of (Madrasah Tsan %y

child to SLTP/MTS ‘spelled @t m
governmental cymbal.

In this research, is found em formula: “there are awareness
socialize with execution obliged to earn e atlon nine year of reglonal society [of]
subdistrict Ciomas”. T re detal ula r pour in the form of
the following: Ho Nl) ﬁ %ﬁ%mA iged to learn 9 year‘?
How knowledge somahze Clomas about obliged to learn 9 year? there ‘any

relation/link which signifikan Jﬁﬂgﬁ Mdaran/parﬂs:pasn) socialize with

knowledge socialize obliged t

Finally found ‘Nm NE to movement of above
socialization, obtained! th m C s] important education for
children have a lot of experiencing of improvement. This matter proved with mean of
improvement participate parent to send to school its child which pass SD/MI of mean
every year mount 5 %. This matter is visible from acquirement of result of enquette
which showed to; Mean 25,13, Median 27,5 and Modus obtained value 32,2,

Influence of Participation socialize and the knowledge sociatize to obliged to
learn elementary education 9 year categorize very good ( high). While second of

variable own support which signifikan with value of correlation of rxy=0,97 while
coefficient of determinant showed to number 94,09 %.
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Bismillahhirrahmanirrahim

Segala puja dan puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa, dzat yang memiliki segala keagungan dan
kesempurnaan; yang menciptakan sekaligus menjadi penguasa tunggal alam

semesta beserta isinya.

6 ISLAM
Penulis menyusun tes'(ig ya lg | “Kesadaran Masyarakat
)
Terhadap Wajib Belajar % agln Di Kecamatan Ciomas
> m
Kabupaten Serang”, sebaga gu atan mahasiswa program (S2)

dan merupakan salah satu sya

pada UmversnasLlj N iw ﬂ) é()l%k%\ ger]asama dengan

Institut Agama Islam Banten (IAIB), dalam Konsentrasi Pendidikan Islam.
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demikian berkat taufiq dan hidayah Allah SWT, dan bantuan dari semua pihak,
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motifasi kepada penulis, sehmgga ‘te31s ini dapat diselesaikan

. Suami dan anau'mLMtEy% §Jn;EsAe§erikan bantuan,
motivasi dan penuh pengerligrLgAsM menempuh proses belajar.

Dan saudara serta l&mm&m banyak membantu

dan mendorong penulis dalam menyelesaikan program pascasarjana ini.
. Semua teman-teman yang membantu dan memberikan motivasi dalam
penyelesaian tesis ini.

Atas jasa-jasa yang telah mereka sumbangkan, penulis berharap,
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dari Allah SWT yang berlipat ganda. Saran dan solusi yang baik dari semua

pihak demi kepentingan perbaikan tesis ini, penulis sangat menghargai.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah penulis berserah diri, mohon

ampun. Semoga tesis ini bermanfaat, khususnya bagi penulis dan bagi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran masyarakat merupakan perwujudan mitra pemerintah dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional dalam menciptakan hubungan yang
sinergis dengan penuh kesadaran dan kewajiban, mengabdi pada bangsa dan

negara, sehingga semua masyarakat berkesempatan memperoleh pendidikan.

Pendidikan merupakan sinergis, sebab di era reformasi

&=
dan masa mendatang, Sumbc:gg yang berkualitas, merupakan

tasilan pembangunan, sedangkan

L
kunci yang sangat menentuka% bag
>

Sumber Daya Manusia yang b,gigyﬁﬂi&g{
J/b JIU v f t

Bahkan menurut Jurnalis Uddin "Pendidikan adalah jalan utama manciptakan

manusia-manusiauwkywig.R S I TA s
Upaya meningkatkall MManusia di Indonesia secara
normatif selalu menjm @NES&I Ara lain dapat dipahami

dari amanat Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1993, sasaran

terpisahkan dari pendidikan.

pembangunan jangja panjang Kedua adalah “Terciptanya kualitas dan

' Jurnalis Uddin, et. all. Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1980),
hal. 97

1



kuantitas masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasana
tentram dan sejahtera lahir dan batin, dalam tata kehidupan masyarakat,
bangsa dan negara yang berdasarkan Pancasila”. Titik berat pembangunan
diletakkan pada bidang ekonomi, seiring dengan kualitas Sumber Daya
Manusia dan didorong dengan saling memperkuat, saling terkait, dan terpadu

dengan bidang lainnya. Salah satu yang terkait dengan pembangunan bidang

ekonomi itu adalah bidang ke

Berkenaan dengan hal itu m pendidikan menempati posisi

memperoleh penMMMERi&iI ;j;véus rakyat Indonesia
menuju terciptanya manuslS’hmAM berkualitas tinggi dengan

peningkatan anggaranlN@N Ea&h&mberdayakan lembaga

pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pemberdayaan
nilai, sikap dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi keluafga dan
masyarakat yang didukung oleh sarana yang memadai dan [3] Meningkatkan
Sumber Daya Manusia sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh

melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen bangsa



agar generasi muda dapat berkembang secara optimal disertai dengan hak
dukungan dan lindungan sesuai dengan potensinya.

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk mewujudkan manusia yang
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki
pegetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan. c ISLAM
g Z
Pembangunan pendidika{ﬁ n pemerataan dan peningkatan

kualitas pendidikan dasar sert pegi dikan keahlian dan kejujuran.

Sebagai upaya penerapan dan idikan dasar, maka sejak bulan

Sijisije

SGUIII
Mei 1994 dicanangkan program Wajib Belajar pendidikan dasar 9 tahun yang

kemudian lebih MNI‘JM ER&JJAH&n Wajib Belajar
Pendidikan Dasar sembilanl&l_pAiM nasional, pada akhir tahun

2003-2004 ini diharapkiindiengefaldsdrbsen, | A\

Berdasarkan studi eksplorasi di wilayah Kecamatan Ciomas, Kabupaten
Serang, pada tahun 2002-2003, perbandingan antara jumlah siswa Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah penduduk berusia
13-15 tahun, mencapai 22,55 %. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi para
orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya ke tingkat SLTP/MTs

terbilang cukup dari program yang dicanangkan pemerintah.



Keadaan tersebut menurut bebrapa informasi yang diperoleh dari
masyarakat (sumber data), sangat berkaitan dengan kondisi ekonomi
masyarakat setempat, di samping variabel-variabel lain, seperti tingkat
pemahaman, kondisi geografis, dan kondisi lingkungan. Juga yang tidak kalah
pentingnya yaitu kebijakan pemerintah secara operasional dalam menindak

lanjuti program Wajib Belajar 9 tahun.

Aspek-aspek lain, tam@m&%l—ﬁiﬂéai erat dengan tipologi sosial

budaya masyarakat Kecamatan Ci % apat dipandang masih rendah
Z

tingkat motivasinya untuk me end(‘!ntl kan secara maksimal kepada

anak-anaknya. Umumnya masy arakat-menye: dengan kondisi ekonomi atau
kodisi dirinva. Selain itu, kond?gls éﬁa@igmjgj sering kurang kondusif untuk
menumbuhkan miMMsElRy& ll?ngA S

Dalam penuntasan \1’8 IE]A Mdikan Dasar membutuhkan

perhatian dan penangW@NEhsrﬂian, informasi tentang

aspek-aspek yang berpengaruh dan proses partisipasi dalam program Wajar
Dikdas di wilayah Kecamatan Ciomas sangat terbatas. Oleh karena itu
dibutuhkan informasi yang akurat dan tepat mengenai hal tersebut. Hal ini
diperoleh melalui penelitian khusus, yang hasilnya dapat dijadikan bahan
masukan dalam perumusan perencanaan penuntasan program Wajib Belajar

Pendidikan Dasar.



Dalam hal ini peranan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan anak
sangat besar, terutama pendidikan dasar sebagai modal pertama dan utama
yang diharapkan akan menjadi fundamental, dalam menjalani kehidupan ini,
dan kepribadain anak mulai terbentuk dalam kehidupan keluarga, serta
lingkungan masyarakatnya.

Keluarga mempunyai peranan penting untuk menolong pertumbuhan

anak-anaknya dari segi jasr@i,‘sbaiék""as%e perkembangan atau aspek
<

perfungsian. Begitu juga untuk ehatan jasmani yang baik, dan

. . ; LU
kewajaran jasmani yang sesuai.>Begi am memperoleh pengetahuan,
yd

Sl=Ed)

terhadap kesehatan yang harus dipunyai untuk mencapai kesehatan jasmani

yang sesuai dengaum LM&R& cm A&an mereka.
Peranan keluarga dlls I_m:IA Mhatan anak-anaknya dapat

dilaksanakan sebeluriND@ NEL’@‘JAemeliharaan terhadap

kesehatan ibu, dan memberinya makanan yang baik dan sehat selama

konsep-konsep, keterampilan-k jasaan-kebiasaan, dan sikap

mengandung, sebab itu berpengaruh pada anak dalam kandungan.
Di antara cara-cara yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan anak-anak adalah memberi peluang

yang cukup untuk menikmati susu ibu, jika kesehatan ibu membolehkan yang



demikian. Sebab pada susu ibu, terkandung makanan jasmani, psikologikal dan

spiriutual.’

B. Perumusan Masalah
Sebelum ditetapkan perumusan masalah dalam penelitian ini, terlebih

dahulu dirumuskan pengertian istilah-istilah yang terkandung dalam judul

penelitian.
1. Kesadaran masyarakat, engan kesadaran masyarakat
ialah adanya minat dan ' p;ﬁz} orang tua untuk memberikan
pendidikan kepada anal:z {/mulai tingkat dasar sampai ke

jenjang setinggi-tinggi "- Y imaksud dengan masyarakat
i seggiingging - e ikt dngen sy

disini, khususnya masyarakat Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang.

2. Yang dimal&ﬂ)cl%Lmv\Nﬁ %égl t:ln:‘n, ia‘l§mplementasi dari
Undang-Undang Nonlc§!‘l'ah€\lM dan Peraturan Pemerintah
Republik IndonlecQM‘E& Ang pendidikan dasar.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 dijelaskan bahwa:

Pendidikan Dasar adalah pendidikan umum yang lamanya sembilan (9)

tahun, diselenggarakan selama enam tahun di tingkat dasar (SD) dan

! Hasan Langgulung, Manusia dan Pedidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta, Al-Husna Dzikra, 1995), hal. 364



tiga tahun di lanjutan tingkat pertama (SLTP) atau satuan pendidikan

yang sederajat.

Dari penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat hubungan antara kesadaran masyarakat dengan
pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun pada masyarakat
wilayah Kecamatan Ciomas”. Untuk lebih rincinya rumusan masalah ini

penulis tuangkan dalam bentuk pe

1. Bagaimana Respon/Pa (: asyaﬁ at Ciomas terhadap Wajib
O
belajar 9 tahun?

2. Bagaimana Pengetahuan
b SN
3. Adakah  hubun ( h signifikan  antara
ONIVERSITAS

kesadaran/partsipasi magrakat dengan pengetahuan masyarakat pada

wajib belajar 9 tahun.

INDONESIA

C. Kegunaan Penelitian
1. Secara praktis penelitian ini berguna untuk:
a. Penyelesaian tesis, guna melengkapi salah satu syarat memperoleh
gelar Magister Studi Islam (MSI) pada program Pascasarjana (S2)

Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta.



b. Sebagai bahan untuk pengambilan keputusan bagi dinas pendidikan
dalam mensukseskan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9
tahun.

2. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu

pendidikan, khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi masyarakat.

D. Kerangka Pemikiran.
c ISLA.M )

Motivasi dapat berfung rong usaha dalam pencapaian

prestasi, adanya motivasi yan belajar akan menunjukkan hasil

m
0n

yang baik. Dengan kata lain, ata lain dengan adanya usaha

yang tekun didasari dengan ﬁﬁﬂ%ﬁjﬂ&@km melahirkan prestasi yang

baik. Motivasi yatgjiﬂillw'sgﬁig rkr.j&ggenenmkan tingkat
pencapaian prestasi belaj arn)'azs I_ A M
Dalam kegiatarl Felﬂ'ar seb&aﬁaﬁgsl alkén\terj adi interaksi antara

individu yang belajar dengan lingkungan, di mana dalam interaksi tersebut

diperlukan suatu daya pemikat agar interaksi dapat berjalan dengan baik.
Faktor utama dalam proses belajar yang harus dimiliki oleh individu adalah
motivasi, karena dengan adanya motivasi kegiatan belajar akan menjadi lebih

terarah.

? Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rajawali Press, 1986)
hal. 85.



Program wajib belajar pendidikan dasar diberlakukan sejak tahun 1994
dengan tujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga
negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah.

Masyarakat adalah sekumpulan orang atau sekelompok manusia yang

hisup bersama di suatu wilaye)lg dcsgamtata?q'a berfikir dan bertindak yang

N

. <
relatif sama yang membuat \(&bar ardkat itu menyadari diri mereka

sebagai suatu kelompok.

ISINO

Masyarakat yang dima or lingkungan di sini, bukan

Mk} dari sogi kerys manusianys,
budayanya, sisten@MVEﬂngim fhagyarakat baik yang
formal maupun pemimpin [ififorhalnya, termasuk di dalamnya kumpulan
organisasi pemuda dal‘l N@yé N E S| A

Semua unsur masyarakat tersebut dapat mempengaruhi perkembangan

A

dari segi kumpulan orang-o

jiwa anak dan orang-orang yang di sekelilingnya, yang pengaruhnya dapat
bersifat negatif atau positif.
Lingkungan masyarakat yang pengaruhnya sudah jelas positif atau

bersifat mendidik hanya terdapat pada perkumpulan pemuda baik yang

2 Alisuf Sabrie, Ilmu Pendidikan, (Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1999), hal. 20
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terbentuk secara formal maupun secara informal, yang diadakan oleh
pemerintah, seperti Pramuka, Karang Taruna dan sebagainya. Oleh karena itu
Ki Hajar Dewantoro secara tegas menyebutkan perkumpulan pemuda tersebut
sebagai lingkungan pendidikan yang ketiga.’

Ada pengaruh timbal balik antara sekoiah dan masyarakat; yaitu

masyarakat maju karena sekolah, dan sekolah yang maju hanya dapat djumpai

dalam masyarakat yang maju. Hal ik)sllﬁe'?a'}'\an,% gan pendapat llmu Sosiologi
Pendidikan yang menyatakan bal bagai institusi masyarakat itu

L
berfungsi sebagai “The Age %Jf Social ch{ﬂ) ges”, yaitu sekolah berfungsi

sebagai agen pembaharu/ kemajauar masyarakat. Peran tersebut wajar, karena

pada hakikatnya sekolah itu sengaja didirikan oleh masyarakat untuk dapat

memenuhi kebutuu ME%I :]e‘télﬁnasyarakat. Oleh
karena itu, antara keluarga, nla&rLka,tAMh, senantiasa bergandengan,

kemudian sangatlah tei NEs&tllﬂsten dalam menyikapi

persoalan sosial yang ada. Pemerintah mencanangkan program wajib belajar
sembilan tahun, merupakan peluang yang harus disikapi oleh masyarakat,
sehingga program tersebut benar-benar dirasakan oleh masyarakat.

Program tersebut akan berjalan optimal apabila masyarakat memberi

respon positif. Respon masyarakat itu sendiri akan diukur dari sikap

3 Ibid, hal. 21
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masyarakat terhadap program wajib belajar 9 tahun, jenis-jenis partisipasi yang
diberikan masyarakat, dan intensitas masyarakat untuk ikut serta dalam
penuntasan wajib belajar pendidikan dasar.

Setiap kegiatan pendidikan yang diikuti oleh warga negara, tidak
terlepas dari kondisi ekonomi masyarakat. Untuk ukuran negara Indonesia

yang dalam kategori negara berkembang, maka biaya pendidikan merupakan

kendala yang cukup serius. ggnluq‘LJ@ﬁAu&k para orang tua yang akan

menyekolahkan anaknya dari &g@l% Dasar (SD) sampai Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama (q&'}’)

erh{%am dana pendidikan. Dengan

A

kelanjutan anak dalam mengikuti program pendidikan dasar.

Program WMM E!Rlls I Q;A shun, merupakan
manifestasi dari upaya menil&lm]ﬁitMmber Daya Manusia (SDM)
Indonesia sebagaiman4 @NEIS*W GBHN tahun 2000-

2004. Dalam pelaksanaannya, pengertian wajib belajar di Indonesia tidak

demikian tingkat ekonomi yan ‘a orang tua, turut menentukan

identik dengan wajib belajar (Compulsory Education) seperti yang dipersepsi
oleh negara-negara maju, yang secara ekonomi lebih makmur. Compulsory
Education mempuyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Ada unsur paksaan agar peserta didik bersekolah

2. Diatur dengan Undang-undang tentang wajib belajar
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3. Tolok ukur keberhasilan wajib belajar adalah tidak adanya orang tua
yang kena sanksi karena telah mendorong anaknya bersekolah
4. Ada sanksi bagi orang tua yang membiarkan anaknya tidak bersekolah
Di Indonesia pengertian wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun belum
sejauh itu, mengingat berbagai hambatan. Wajib belajar pendidikan dasar 9

tahun di Indonesia menganut konsep pendidikan semesta atau Universal Basic

Education yaitu terbukanya k(xﬂ]ﬂtﬁﬁ'&’éc} luas bagi semua peserta didik

untuk memasuki pendldxkag; Jagl sasaran utamanya adalah

menumbuhkan aspirasi pendlﬂ(an g tlﬁ dan peserta didik yang telah

Sl

Jadi program wajib bela_]ar pendldlkan dasar 9 tahun diberlakukan untuk

dapat meningkatWLMﬁR&l@Aﬁ Indonesia. Dalam
pelaksanaannya tidak terlep*lear@@Mf dan positif dari masyarakat,

: Stﬁenetukan keberhasilan

cukup umur untuk mengikuti per

selain itu juga tingk1

program tersebut.

E. Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah “Terdapat
hubungan yang posistif (signifikan) antara pengetahuan masyarakat dan

kesadaran/partisipasi masyarakat terhadap wajib belajar pendidikan dasar 9



13

tahun pada masyarakat wilayah Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang”.
Dalam peeletian ini terdapat dua variabel, yaitu: Respon masyarakat Desa
Sukadana Kecamatan Ciomas pada Wajib Belajar 9 tahun (‘variabel X) dan
Pengetahuan masyarakat Desa Sukadana Kecamatan Ciomas terhadap Wajib
Belajar 9 tahun (variabel Y). Maka hipotesis yang akan diuji adalah r,, > 0,

dengan kriteria tolak hipotesis kerja (H,) dan jika hipoteis 0 (Hp) berarti ry,< 0.

1. Metode Penelitian

Metode penelitian adal ang dianut dalam pengumpulan

UNERSITAS

data yang diperlukan dalam_ mefjawab
Sl

Artinya, metode penelitian merupakan suatu rencana pemecahan masalah dari

masalah yang akumlMEBi(S Inmslg dianggap cocok
oleh penulis adalah metodl&tﬁptAiM metode ini melukiskan dan

menafsirkan keadaall N&&NE $lﬁetode ini, diharapkan

peneliti akan mendapatkan gamabaran yang jelas mengenai fakta-fakta dan

wa persoalan yang dihadapi.

sifat-sifat dari populast yang dijadikan obyek dalam penelitian.

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah karakteristik tertentu dart suatu obyek yang lengkap dan

jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Sekumpulan obyek yang akan diteliti
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dalam penelitian ini adalah para orang tua yang memiliki anak usia Sekolah
Dasar dari sepuluh desa yang ada di wilayah Kecamatan Ciomas.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili
populasi, sehingga sampel harus representatif. Dalam penelitian ini,
populasinya ialah penduduk Desa Sukadana, dan yang dijadikan responden
adalah para orang tua yang mempunyai anak usia sekolah dasar yang ada di

Desa Sukadana Kecamatan Ci ang ada di wilayah Kecamatan
ISLAM P

v
Ciomas berjumlah 10 Desa. (@esa dan% dianggap cukup mewakili para

orang tua yang memiliki anak &: ar, berjumliah 385 orang, 15 %

dari jumlah populasi 385, yai

penelitian ini sebanyak 55 om@f&“ﬂjk&ﬂj@l

s varbet PreligN|V ER SITAS
Yang dimaksud dewsvrﬁbﬁeﬂan ralah, segala sesuatu yang

menjadi objek peneliiiﬁﬁﬂw E‘lgaraa penelitian. Sebagaimana

pendapat Sanafiah Faisah yang mendefinisikan variabel sebagai berikut:

i yang dijadikan sampel dalam

“Penyebaran lebih lanjut tentang konsep yang terdapat dalam judul,
selanjutnya dideskripsikan dimensi yang dapat diukur atau diamati masing-
masing konsep yang bersangkutan”. Berdasarkan definisi ini, maka variabel
penelitian dapat dibedakan menjadi dua jentis, yaitu variabel bebas atau varibel

eksperimental atau variabel X (Pengetahuan masyarakat pada wajib belajar 9
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tahun) dan variabel terikat atau variabel kontrol atau variabel Y

(Kesadaran/Partisipasi masyarakat terhadap wajib belajar 9 tahun).

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Metode angket ini merupakan cara untuk memperoleh data tentang

pengetahuan masyarakat Ciomas pada wajib belajar 9 tahun dan

kesadaran/partisipasi mﬁ@m tentang wajib belajar 9 tahun.
7 -

Setelah angket terkump gczgkor masing-masing responden

sebagai sampel untuk alisis dalam  pengolahan data

selanjutnya.

» e NIVERSITAS
Metode observasi m‘gﬂﬁw memperoleh gambaran awal

tentang situasi I:Nﬁltsﬁré grlaa\%cara keseluruhan, baik

dari segi keberadaan ekonomi, maupun dari segi kecenderungan
terhadap keinginan kuat untuk mendidik anak-anaknya, sehingga
peneliti dapat menentukan alternatif pertanyaan yang dijadikan indikasi

dalam penelitian ini.
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6. Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui angket dan observasi, data tersebut
diolah dan selanjutnya dianalisis, dengan tujuan agar data yang diperoleh dapat
diterjemahkan dalam bentuk pernyataan redaksional dan pada akhirnya
pengolahan data dapat disimpulkan. Untuk menganalisa data yang terkumpul,
penulis menggunakan analisa data statistik dengan menggunakan product
moment dengan skala likert. Penggunaan teknik ini mengingat data yang

( ISLAM }

dianalisa berbentuk angka-ang@a a meru/g kan hasil jawaban responden

&

alternatif jawaban A, B, dan Oﬁf%ﬂ’@g-masmg jawaban mengandung

terhadap pertanyaan yang d skala yang dipakai dalam

penggunaan angket adalah skala >nggunakan pertanyaan dengan

bobot nilai 3, 2, dan 1 atau A=3, B=2,d §1.
NIVERS|TAS
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data dengan

menggunakan product momelnisade!ﬁﬁ sebagai Eerikut:
1. Menjumlahkanl mps&Hﬁu% Il@a diperoleh sejumlah

sampel yang diperlukan
2. Mengumpulkan sgmua skor X
3. Mengumpulkan semua skor Y
4. Menghitung rata-rata (mean) variabel X

5. Menghitung rata-rata (mean) variabel Y



s

6. Menghitung deviasi dari masing-masing variabel X dan 'Y

7. Mengkuadratkan deviasi X

8. Mengkuadratkan deviasi Y

9. Menghitung koefesion korelasi antara variabel X dan Y dengan

menggunakan rumus.”

> Xy

6 ISLAM

r_\-}r =

i tabel r product moment

<
10. Mengkonsultastkan nilaﬁ p
e

2)
Z
nga

11. Menentukan besarnya l@mng erdagbrkan koefesion korelasi dengan

berpedoman pada kriteri

n
Antara 0,00 sa Ma diabaikan
Antara Qi O [ Forba,

Antara 0.41 sampai 0,60 Sedang

Antara 0,61 sampai 0,80 Besar

Antara 0,81 sampai 1,00 Tinggi/amat tinggi

2 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta, bumi Aksara, 1987)
hal. 67

3 John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, alih bahasa Sanafiah Faisal (Surabaya,
Usaha Nasional, 1982) hal. 317.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan tesis ini adalah:

Bab [ Pendahuluan, yang terdiri dari Latar belakang masalah,
perumusan masalah, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, langkah-
langkah penelitian dan sistemtika pembahasan.

Bab II Tinjauan teoritis tentang pengetahuan masyarakat Ciomas pada

wajib belajar 9 tahun, yang terd}t_daﬂ_pe.ngtgian dan konsep wajib belajar
) ISLAM

pendidikan dasar 9 tahun, lata1‘(<_bela belajar pendidikan dasar 9

)
tahun, faktor-faktor yang mem%n ap Wajib Belajar Sembilan
>

Tahun. z

>
Bab III Metodologi pene@j@ﬁjﬂﬁéﬁ(&@ﬂat, metode penelitian, teknik

penelitian, instmmUNiiivegﬁlgrdfu, Ero%w pengumpulan
data, prosedur pengolahan datal g ‘e_lmik anzﬁata.

Bab IV Hasil penFolahan data d'ﬁ Elbahasan, terdiri dari gambaran

umum masyarakat wilayah Kecamatan Ciomas,%blulngh antara pengetahuan
masyarakat Ciomas pada wajib belajar 9 tahun dengan kesadaran/partisipasi
masyarakat Ciomas terhadap wajib belajar 9 tahun, pengujian hipotesis, dan
pembahasan.

Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan rekomendasi.
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TINJAUAN TEORITIS TENTANG
PENGERTIAN DAN KESADARAN MASYARAKAT
PADA WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN DASAR 9 TAHUN

A. Pengertian Pendidikan dan Konsep Wajar 9 Tahun

1. Pengertian Pendidikan
Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya awalan

“pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya)'

Istilah pendidikan ini semula ferelS - bah

a Yunani, yaitu Paedagogie,
t Z

yang berarti bimbingan yang

diterjemahkan ke dalam Bal

pengembangan atau blmbmgangi*”ﬂ”:&ﬂjé‘

Dalam pengembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau

pertolongan yang m ME%&IJM* terhadap orang
dewasa. Slameto (1987:4) mlr&ilfan AVM
“pendidikan bIszD@ NEU&;'IAOIM seseorang atau

sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang
agar merjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang
lebih tinggi dalam arti mental”?

1 WJS. Purwadarminto, Kamus Besar Indonesia, 1976: 250.

2 Ramayulis, 1990:1

3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Menpengaruhinya, (1akarta. Rineka Cipta, 1995)
hal. 23

19
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Sedangkan menurut Ngalim Poerwanto bahwa: “pendidikan ialah
pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-
anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri
sendiri dan bagi masyarakat” *

Uraian di atas menggambarkan bahwa pendidikan sangat berkaitan
dengan pembentukan kualitas sumber daya manusia. Dalam visi bangsa

Indonesia yang religius ini, maka sumber daya manusia yang berkualitas

paripurna mencakup kualitas fisik jasmaniah dan mental rohaniah.

f ISLAM )

a. Negara dan Pendidikan

Negara mempunyai h n untuk menyelenggarakan

IVEI%SITA

pendidikan dan pengajaran ba ya sesuai dengan dasar dan

tujuan negara itu sendiri, yaltum%M@Jupan umum menurut ukuran-

ukuran yang sehat, sehﬁgla me %bantuan bagi pendidikan dan mencegah

bagi apa-apa yang meruxn perkem §1gan anak untuk mencapai

k . ISLAM
edewasaannya.
Keluarga tidaklmg legaﬁ lpréndidikan seluruhnya

(misalnya pendidikan kecerdasan, pengajaran, dan sebagian dari pendidikan

sosial), maka negara berkewajiban membantu orang tua dengan jalan
mendirikan lembaga pendidikan atau lembaga pelatihan. Demikian juga negara

berhak dan berkewajiban melindungi anak-anak, bila kekuatan orang tua baik

4 Ngalim Purwabto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung, Remaja Rosda Karya,
1998) hal. 11
5 Ibid, hal. 20
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material maupun moril tidak dapat mencukupi, misalnya karena kurang
mampu, tidak sanggup atau lalai.

Lebih lanjut, negara harus memberi kesempatan supaya semua warga
negaranya mempunyai pengetahuan cukup tentang kewajiban-kewajiban
sebagai warga negara dan sebagai anggota masyarakat pada suatu bangsa.

Negara juga berhak memiliki sendiri apa yang perlu untuk pemerintahan dan

untuk menjamin keamanan, ju% umulﬁmem:lmpin dan mendirikan sekolah-

sekolah.

b. Tujuan Pendidikan |

NIVERSITA
SINOAN

Dalam kegiatan pendidi likan ada yang bersifat umum,

sementara, tujuan perantara daﬁﬁMMl&t& I. Tujuan umum disebut juga

tujuan sempurna. WER&%I ﬁ'FaAegdikan, yang telah

ditetapkan oleh pendidik, y*SEru a Madi tujuan orang tua, yang

selalu ditetapkan oleh"g@@NElgbrwn dengan kenyataan-

kenyataan yang terdapat pada anak didik itu sendiri.

B

Tujuan sementara merupakan tempat perhentian sementara pada jalan
yang menuju ke tujuan umum seperti: anak-anak dilatih untuk belajar
membersihkan, belajar berbicara, belajar berbelanja, dan belajar bermain-main
bersama teman-temannya. Sedangkan tujuan perantara tergantung pada tujuan

sementara, seperti anak diajar untuk membaca, sebagai perantara untuk
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memahami makna bacaan. Selain itu ada tujuan insidental, yaitu yang
dikaitkan dengan situasi yang sedang berkembang serta kebutuhan-kebutuhan
yang mendesak. Seperti penuntasan wajib belajar sembilan tahun termasuk
tujuan insidental untuk mencapai target agar bangsa Indonesia minimal
berpendidikan sampai tingkat SLTP atau Madrasah Tsanawiyah.

c. Faktor-faktor Pendidikan

Ilmu pendidikan meng ukﬁtambebe/ a macam faktor yang dapat

7)
d Z .

mempengaruhi pelaksanaan pe d : 2 1 pendidikan membagi faktor-
e

faktor pendidikan tersebut me 'gﬁi z azat 1. Fantor Pendidik; 2. Faktor
= 0

y
Anak Didik; 3. Faktor ]

Milleiu/Lingkungan. Seperti dlﬁm@gj

Menurut LingeVeld] “pefididik™atidlah orang/fang-bertanggung jawab
terhadap pendidikan atau kedlasiaisﬁnM(. Jadi sebenarnya seseorang
disebut pendidik itu 1|W® perinan dan|tanggung jawabnya dalam

mendidik seorang anak.

or Alat; dan 5. Faktor

Selanjutnya, siapa saja yang termasuk pendidik itu? Menurut Langeveld
yang termasuk faktor pendidik itu adalah: 1. Orang Tua; 2. Orang Dewasa lain
yang bertanggung jawab terhadap kedewasaan seorang anak, misalnya guru

dan wakil-wakil dari orang tua yang diserahi mengasuh/mendidik anak.
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Dalam Ilmu Pendidikan, kedudukan orang tua disebut sebagai pendidik
kodrat/prim.zr, karena secara kodrat memang anak berasal dari orang tua,
sehingga orang tualah yang mempunyai tanggung jawab primer (penanggung
jawab utama) dalam mendidik anak. Di samping itu orang tua juga berfungsi
sebagai pendidik pertama dan utama; karena dari orang tualah anak pertama

kali memperoleh dasar-dasar pendidikan yang sangat penting artinya bagi

perkembangan pribadi atau keh@pbﬁhya/v\ )
Z
Dan orang tua disebut se tama karena orang tualah yang

mempunyai kesadaran cinta kasi am untuk mengasuh/mendidik

anaknya dengan penuh tanggu cabaran Lagi pula kesempatan

untuk mendidik/memperoleh pen’a’ljJ &;JJK% anak lebih banyak orang tua,

mengingat sebagi@N MER@I’@& @ah bersama-sama
dengan orang tuanya. Atasl 5#_1% M pendidik-pendidik lainnya
termasuk . tingkat ked"@@NiE 315 ﬂl tanggung jawabnya

tidak berbeda dengan orang tua dalam mendidik atau dalam mengarahkan
kedewasaan si anak.

Semua pendidik baik yang primer maupun sekunder tugasnya sama
yaitu mendidik. Mendidik adalah suatu tugas yang luhur. Oleh karena itu
seseorang yang bertugas sebagai pendidik haruslah mempunyai kesenangan

bekerja/bergaul dengan orang lain/anak serta mempunyai sifat kasih-sayang
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kepada orang lain/anak. Dengan demikian sikap pendidik harus senang dan
cinta kasih sayang kepada anak didik dan dengan penuh rasa tanggung jawab,
adil dan jujur pendidik berusaha mewujudkan kesejahteraan bagi anak
didiknya.

Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 39 Ayat 2, Ayat 3, dan Pasal 40 Ayat

ISLAM \

% n&n gmaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksank: p pro eml?nﬂajaran melakukan bimbingan

bl

terutama bagi pendidik pada perguruan tingg1”.

Pasal 39 ay@ MMER&&?(}A@ pendidikan dasar
dan menengah disebut guxlaS{n_pAMng mengajar pada satuan

pendidikan tinggi diseBirdeseny () N = S | A\

Pasal 40 ayat 2: “Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

2. menetapkan sebagai berikut

Pasal 39 ayat 2: “Pendi

dan pelatihan, serta melakuk ngabdian kepada masyarakat,

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan idiologis.
b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu

pendidikan.
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c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

2. Konsep Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun
Pelaksanaan program pendidikan dasar merupakan implementasi dari
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989, dan peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan dasar. Dalam Peraturan

Pemerintah nomor 28 tahun 19@1']&53&@&%%% pendidikan dasar adalah
g

& ftgl un, diselenggarakan selama

enam tahun di Sekolah Dasar tL;%n t ahuﬁdr Sekolah Lanjutan Tingkat

pendidikan umum yang laman

Pertama (SLTP) atau satuan sederajat® Adapun tujuan

program pendidikan dasar sembfan @ };aitu: untuk memberikan bekal

kemampuan dasar @MM ER&@Mn kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyla@uaAnM dan anggota umat manusia

serta mempersiapkan pelsN @@NEI@ ttﬂiikan menengah.

a. Bentuk Satuan dan Lama Pendidikan
1) Bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan pendidikan
program enam tahun terdiri dari: Sekolah Dasar dan Sekolah dasar

Luar Biasa.

§ Depdikbud, Orang Tua Asuh Demi Suksesnya Wajib Belajar, (Jakartta, 1984), hal. 1-2
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2) Bentuk pendidikan dasar yang menyelenggarakan  pendidikan
program tiga tahun sesudah program pendidikan enam tahun yaitu:
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama Luar Biasa.

3) Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang

bercirikan khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen

dﬁ%bﬁl"M@asah Ibtidaiyah dan Madrasah

&

m
. Syarat dan Tata Cara Pendidi
z

Agama masing-masi

Tsanawiyah.

fFvisaNnoa

Pendirian satuan pendi nemenuhi syarat tersedia:

1) Sekurang-kurangnya sepuluh siswa

2) TenagalkA:MllM Eaas:l"um&ya seorang guru
untuk setiap kelal &LSeA‘nMr dan Seorang Guru untuk

masing-mas @NE& bﬂlah Lanjutan Tingkat

Pertama (SLTP), juga perbandingan jumlah guru dengan jumlah
murid sebanyak-banyaknya 1:40;

3) Kurikulum berdasarkan kurikulum nasional yang berlaku;

4) Sumber dana tetap menjamin kelangsungan penyelenggaraan
pendidikan dan tidak merugikan siswa;

5) Adanya tempat belajar
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6) Menyediakan buku pelajaran dan alat pendidikan yang diperlukan;

. Menyelenggarakan pendidikan

Sekolah Dasar dan  Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sebagaimana persyaratan

yang ditetapkan.

. Kurikulum

Isi kurikulum pendldlk@ dh%hréﬂe‘ru@ can susunan bahan kajian dan

pelajaran untuk menca§a1|¢lp%:ildikan dasar. Isi kurikulum

Z
pendidikan dasar wajib glem ur&hg—kurangnya bahan kajian dan

1) Pendidikan Pancasnla ijﬂ@}
2) pendickad et/ ER SITAS
3) Pendidikan Kewark&ﬂaA M

4 Behes i pIOD ONE SIA

5) Membaca dan menulis

pelajaran.

6) Matematika (termasuk berhitung)

7) Pengantar Sains dan teknologi

8) Ilmu Bumi

9) Sejarah Nasional dan Sejaran Umum

10)Kerajinan Tangan dan Kesenian
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11)Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

12)Menggambar

13)Bahasa Inggris

Satuan pendidikan dasar dapat menambah mata pelajaran sesuai dengan
keadaan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan

dengan tidak mengurangi kurikulum yang berlaku secara nasional dan

tidak menyimpang dari @a‘rﬁaeﬁdiﬂik}i nasional.

O

e. Siswa

Untuk dapat diterima Sekolah Dasar seorang harus

Bl

ATl
siswa Sekolah Lanjutanj’f‘itjlgkat ertama seorang harus telah tamat

Sekolah D@ N LMER‘&‘S‘EFYA@@& dan setara.
[ Penilaian I S I_ A M

Penilaian pertNDNE@Iﬁ untuk memperoleh

keterangan tentang proses belajar mengajar dan upaya pencapai tujuan

UNI¥ERSITA ¢

berusia sekurang-kuran Untuk dapat diterima sebagai

%‘é

pendidikan dasar dalam rangka pembinaan dan pengembangannya, serta
untuk penentuan akreditas satuan pendidikan dasar yang bersangkutan.
Penilaian pendidikan dasar mencakup:

1) kegiatan dan kemajuan belajar siswa

2) pelaksanaan kurikulum
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3) guru dan tenaga kependidikan lainnya

4) satuan pendidikan sebagai suatu keseluruhan

Penilaian kegiatan dan kemajuan belajar siswa dilakukan untuk
mengetahui perkembangan dan hasil belajar siswa. Penilaian hasil
belajar siswa pada akhir pendidikan dasar dilakukan untuk memberi

Surat Tanda Tamat Belajar. Penilaian juga untuk membantu

perkembangan siswa 'Sljﬂe%b'érolem keterangan tentang mutu

pendidikan dasar secara ups&\ %lakukan berdasarkan tujuan dan

is1 kurikulum yang berlaku

VIS3N

z
-

B. Latar Belakang Wajib Belaja ﬂﬁ@ﬂ}l@
Visi reformasi N Wﬁl gi)glg nie gtan dan reformasi

kehidupan nasional yang tertera dalam aris-garis besar haluan negara adalah

terwujudnya masyarakat Indonema yang damai, demokratis, berkeadilan,
berdaya saing, maju J!n\!QtQ mgaéxll@ra Kesatuan Republik
Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri,
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan
lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja

yang tinggi serta berdisiplin.
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Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab
pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang
makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif,
mandiri dan profesional pada bidangnya masing-masing. Hal tersebut
diperlukan, terutama untuk mengantisipasi era kesejagatan, khususnya

globalisasi pasar bebas di lingkungan negara-negara ASEAN, seperti AFTA

(Asean Free Trade Area), d (gxﬂﬂﬁtﬁv@aﬁree Labour Area), maupun di
g

kawasan negara-negara Asia F ﬁ@.
s

m
Dalam era globalisasi ZZ;an

as manusia dihadapkan pada

Bviganoan

perubahan-perubahan yang tidak-
25

yang dapat menyesatkan jika tidak memiliki “kompas” sebagai pedoman untuk

bertindak dan an)aMglM EBe§ Ieﬂgéhébatkan hubungan
yang tidak linear antara ;LMMM kerja atau “ome to one

relationship”, karena MQNE Mkerja sulit ditkuti oleh

dunia pendidikan, sehingga terjadi kesenjangan. Menanggapi hal tersebut dan

at nelayan di “lautan lepas”

krisis moneter yang melanda negara-negara Asia akhir-akhir ini, Direktur
Pacifik Economic Cooperation (dalam Tilaar, 1998) menyatakan bahwa
bangsa-bangsa khususnya di Asia Fasifik perlu mempunyai “outward and
forward looking”. Pembangunan nasional jangan hanya melihat kepada

kebutuhan internal masyarakat dan bangsa, tetapi juga pandangan tersebut
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perlu dijalin dengan pandangan ke luar dan ke depan, karena masyarakat dan

bangsa kita adalah bagian dari suatu masyarakat dunia yang semakin menyatu.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, Tilaar mengemukakan bahwa
pendidikan nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada empat krisis pokok,
yang berkaitan dengan kuantitas, relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme,

dan manajemen. Lebih lanjut dikemukakan bahwa sedikitnya ada tujuh

masalah pokok sistem pendidllC AES]O%QY\ (12 menurunnya akhlak dan moral
(_
peserta didik, (2) pemerataarg:) k

nd:elajar, (3) masih rendahnya
Z

efisiensi internal sistem pendi s kelembagaan, (6) menajemen

pendidikan yang tidak sejalan inan nasional, dan (7) sumber

daya yang belum profesional.

Menghadapr%al tersyut perﬁéulkan penataan terhadap sistem
pendidikan secara kaffah (nl%!ﬁﬂlf;, t%Ma berkaitan dengan kualitas
pendidikan, serta releMQ@Nﬁﬁ L@brakat dan dunia kerja.

Dalam hal ini, perlu adanya perubahan sosial yang memberi arah bahwa
pendidikan merupakan pendekatan dasar dalam proses perubahan itu.
Pendidikan adalah kehidupan, untuk itu kegiatan belajar harus dapat
membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (life skill atau life

competency) yang sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kebutuhan peserta
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didik. Pemecahan masalah secara reflektif sangat penting dalam kegiatan
belajar yang dilakukan melalui kerjasama secara demokratis. Unesco (1994)
mengemukakan dua prinsip pendidikan yang sangat relevan dengan Pancasila:
Pertama, penc_iidikan harus diletakan pada empat pilar, yaitu belajar
mengetahui (learning to known), belajar melakukan (learning to do), belajar

hidup dalam kebersamaan (learning to life together), dan belajar menjadi diri

sendiri (learning to be), KEdlé b%‘&?'ﬁéuﬁ hidup (life long learning).

jyke@n galam pembangunan manusia,

karena pada akhirnya aspek k'uln:gal d ehld'g,ban manusia lebih penting dari

S

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan baik

secara konvensionHMLYoﬁHa éu!b:rl‘ﬁ §okus lagi setelah
diamanatkan bahwa tujuan Je§clﬂtm‘%| ndl ‘adalah untuk meningkatkan

mutu pendidikan pada Lmlgmasllﬁn Pemerintah, dalafn

hal ini Menteri Pendidikan Nasional juga merancangkan “Gerakan

Kultur yang demikian harus

pertumbuhan ekonomi.

Peningkatan Mutu Pendidikan” pada tanggal 2 Mei 2002. namun demikian,
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang
berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota-kota. menunjukkan peningkatan
mutu pendidikan yang cukup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya

masih memprihatinkan. Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya
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terdapat tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami

perubahan secara merata.

Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan education production fuction atau input-output
analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Faktor kedua,
penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik.

ISLAAM
arakat khusE

Faktor ketiga, peran serta m nya orang tua siswa dalam

penyelenggaraan pendidikan se ) inim.

Meyadari hal terseb ' telah melakukan upaya

penyempurnaan sistem pendid/iﬁﬁwﬁéﬂj@m penataan perangkat lunak

(soft ware) maupW RrsTTﬁng upaya tersebut,
antara lain dengan dike]umkigﬁdﬂ‘ﬁlg Nomor 22 dan 25 Tahun
1999 tentang Otonomi ﬁB 6% kgiuns berpengaruh terhadap

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan. Bila sebelumnya
pengelolaan pendidikan merupakan wewenang pusat, maka dengan berlakunya
undang-undang tersebut kewenangannya berada pada pemerintah daerah
kota/kabupaten. Dalam kaitan ini visi, misi dan strategi Kantor Departemen
Pendidikan Nasional pada tingkat kabupaten harus dapat mempertimbangkan

dengan bijaksana kondisi nyata organisasi maupun lingkungannya, dan harus
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mendukung pula misi pendidikan nasional, serta harus mampu memelihara
garis kebijaksanaan dari birokrasi yang lebih tinggi. Di samping itu, tujuan
harus layak, dapat dicapai dengan kemampuan yang ada, serta memiliki
wawasan tentang gambaran ideal kondisi pendidikan yang diharapkan dimasa

depan.

Sidi (2000) mengemukakan empat isu kebijakan penyelenggaraan

efisiensi pengelolaan pendidike
pemerataan pelayanan pendidika
berikut.

relevansi pendidikan dan
tersebut di jelaskan sebagai

(1) Upaya peningkatan # dilakukan dengan menetapkan
tujuan dan standar lﬁg ikan, yaitu melalui konsensus
nasional antara pem seluruh lapisan masyarakat.

Standar kompetensi yang mungkin akan berbeda antar sekolah atau

R G T
tingkatanStandar mini mai unggulan.

(2) Peningkatan efisiel'ls Lpe@bMpendidikan mengarah pada
pengelolaan mmgsro h, dengan memberi
kepercay tuk mengoptimalkan

sumber daya yang tersedia bagi tercapainya tujuan pendidikan yang
diharapkan.

(3) Peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada pendidikan
berbasis masyarakat. Peningkatan peran serta orang tua dan
masyarakat pada level kebijakan (pengambilan keputusan) dan level
operasional melalui komite (dewan) sekolah. Komite ini terdiri atas
kepala sekolah, guru senior, wakil orang tua, tokoh masyarakat dan
perwakilan siswa. Peran komite meliputi perencanaan,
implementasi, monitoring, serta evaluasi program kerja sekolah.
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(4) Pemerataan pelayanan pendidikan mengarah pada pendidikan yang
berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan penerapan formula
pembiayaan pendidikan yang adil dan transparan, upaya pemerataan
mutu pendidikan dengan adanya standar kompetensi minimal serta
pemerataan pelayanan pendidikan bagi siswa pada semua lapisan
masyarakat.

Sejalan dengan uraian di atas, dalam rangka melaksanakan otonomi
daerah, mengantisipasi perubahan-perubahan global pada persaingan pasar

bebas, serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi, khususnya

teknologi informasi yang semal canggith, maka pemerataan

pelayanan pendidikan perlu d endidikan yang transparan,

berkeadilan, dan demokratis ( edncation). Hal tersebut harus

dikondisikan dalam lingkungan kel ﬁtj v , dan masyarakat. Dalam hal
By I '

ini, sekolah sebagai sebuah masyarakat kecil (mini society) yang merupakan

wahana pengembaQMM ﬁlﬁléllt‘l;ﬁ\ %eiptakan iklim
pembelajaian yang demokratil%elmkv% Mtion), agar terjadi proses
belajar yang menyenanMQME S I A

Dengan iklim yang demikian, pendidikan diharapkan mampu
melahirkan calon-calon penerus pembangunan masa depan yang sabar,
kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas, kreatif, dan siap menghadapi

berbagai macam tantangan, dengan tetap bertawakal terhadap sang
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Penciptanya. Bahwa apa yang dihadapi, apa yang terjadi merupakan kehendak

Illahi yang harus di hadapi dan di syukuri.

Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang cukup mendasar
dalam sistem pendidikan nasional, yang dipandang oleh berbagai pihak sudah
tidak efektif, dan tidak mampu lagi memberikan bekal, serta tidak dapat
mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain di

(( ISLAM )

dunia. Perubahan mendasar tersebﬁi berkaitan dengan kurikulum, yang dengan

sendirinya menuntut dan me berbagai perubahan pada

L

komponen-komponen pendidikan Ein.
=) >

1. Sumber Daya Manusiéﬁi’éﬂj kﬂj@]

Upaya meniml Q?E ﬁaglrurua Adl gdonesia secara

normatif selalu menjadi bahan lkgsiianise lus, ,antara lain dapat dipahami

dari Amanat Garis—GarisI ﬁﬁalu&u Nijﬁara gll-INl tahun 1993, Sasaran

pembangunan jangka panjang kedua adalah terciptanya kualitas dan kuantitas

masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasana tentram dan
sejahtera lahir dan batin, dalam tata kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara yang berdasarkan Pancasila. Seiring dengan kualitas Sumber Daya
Manusia, dan didorong dengan saling memperkuat, saling terkait, dan terpadu

dengan bidang lainnya. Salah satu bidang yang saling terkait dengan
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pembangunan Sumber Daya Manusia adalah bidang pendidikan dan
kebudayaan, berkenaan dengan itu maka pembangunan pendidikan menempati
posisi yang sangat sentral, terutama dalam meningkatkan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM). Hal ini juga dipertegas dalam GBHN 1999-2004 bahwa
kebijakan dalam bidang pendidikan meliputi:

b. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh

pendidikan yang bermutu

h rakyat Indonesia, menuju

g
terciptanya manusia Ir&m&ngg erkualitas tinggi dengan
x Z

peningkatan anggaran pendi

c. Memberdayakan lembaga'pendidikan-baik sekolah maupun luar sekolah
S

sebagai pusat pemberdayaan nilai, sikap, dan kemampuan, serta

meningkatkanM&Ra&ls}?A)& didukung oleh
sarana dan prasarana yalu&ﬁdA M

d. Meningkatkan SIINDES%II plungkin secara terarah,

terpadu, dan menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan kreatif
oleh seluruh komponen bangsa agar generasi muda dapat berkembang
secara optimal disertai dengan hak dukungan dan lindungan sesuai
dengan potensinya.

Pembangunan pendidikan di arahkan untuk mewujudkan manusia yang

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berbudi pekerti luhur, memiliki
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pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta memiliki tanggungjawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Berkenaan dengan hal itu, pembangunan pendidikan mengutamakan
pemeratan dan peningkatan kualitas pendidikan dasar serta perluasan

pendidikan keahlian dan kejuruan. Sebagai upaya pemerataan dan peningkatan

kualitas pendidikan dasar, mﬁm
Wajib Belajar Pendidikan Dasar ¢ To
0
e :
Belajar merupakan suatJépe yang relatif permanen dalam suatu
z
oy

(reinforced). Penguatan itulah’

ei 1994 dicanangkan program

s
OanN\

0
kecenderungan tingkah laku pakan hasil latihan penguatan
o

akan sebab adanya perubahan

tersebut. Belajar @NW ER&SF)T%NSKJ&( mengatakan
bahwa siswa telah mengalarselaj_arm Mpat melakukan sesuatu yang

sebelumnya ia tidak IWG@WSTFR a pada seekor kucing

dikatakan duduk dan kucing itu duduk, padahal sebelumnya tidak dapat
melakukannya, maka kucing itu artinya sudah melakukan belajar.

Tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar. Misalnya
perubahan tingkah laku karena instinct dan reflek. Kita dilahirkan membawa
kemampuan itu dan bekerjanya kemampuan itu tanpa kita sadari, jadi ia

bekerja tanpa melalui belajar, seperti perubahan tingkah laku karena
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kematangan pada seseorang, sulit dikatakan sebagai akibat belajar, misalnya
anak-anak dapat berjalan, kadang-kadang itu tanpa belajar. Jadi belajar adalah
penambahan pola tingkah laku, baik yang kelihatan maupun yang tidak
kelihatan.®

Pendidikan, menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1, adalah usaha sadar yang dilakukan

untuk menyiapkan peserta didi bimbingan, pengajaran dan

atau latihan, agar peserta didi eran dalam kehidupan masa

depannya. Pengertian ini “Zinplisit ~ menafikan  atau

m
n

dewas

yang berhak menjadi penyéﬁégk‘m%ikan atau menjadi guru’

sebagaimana yanngj(vaER gllyTg l&kgm masih berpikir
tradisional itu. ISI_AM
Sebagai sistem Nﬁ&ﬁﬁgiwsial, yang meskipun

dapat dibeda-bedakan, tetapi tidak dapat dipisah-pisahkan, di mana antara

mengingkari/menampik kehadi sebagai satu-satunya orang

pendidikan dan lembaga sosial saling pengaruh mempengaruhi, sehingga
perubahan pada salah satu bagian dari sistem sosial akan mengharuskan

perubahan penyesuaian terhadap keseluruhan sistem. Bahkan arti dan peranan

¢ Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Bandung, Remaja Rosda Karya,
1990), hal. 60

7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung, Remaja Rosda
Karya, 1995), hal 34.
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salah satu lembaga sosial tidak dapat dimengerti tanpa dikaitkan dengan
keseluruhan sistem sosial dari lembaga-lembaga yang diakui dan hidup
berkembang dalam mesyarakat.

Suatu illustrasi dipilih lembaga sosial keluarga yang menurut sejarahnya
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam kuasa

pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan dan kepribadian anak. Tetapi

saat ini kita menjadi semakin s@darsbetapa péranan sosial keluarga semakin

gersang, dan ini hanya dapat di tkan dengan semakin terbuka

luas lapangan kerja dan atau pe uami isteri, di luar kehidupan

keluarga sebagai lembaga sosial

S

2. Pendidikan dan Pembangunan

Imanuel KUMaMrER srlu‘sl.a~ A manusia karena
pendidikan, karena itu pendizli& ImmAaMya memanusiakan manusia.®

Sejarah umat mansuiiN@'@cN Ee&l Mi tentang kebenaran

pernyataan di atas. Ciri-ciri manusiawi dalam arti kemampuan jasmaniah dan
rohaniah manusia tidak secara otomatis dimiliki seseorang. Kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh manusia merupakan hasil belajar dan didikan,

oleh karenanya manusia menjadi manusia karena upaya pendidikan.

8 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya, Usaha Nasioanl, 1981),
hal. 211
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Sejarah umat manusia juga menunjukkan, bahwa pendidikan selamanya
mengabdi pada nilai-nilai agung dan luhur bagi manusia dan kemanusiaan.
Memang pada manusia terdapat kecenderungan yang baik, mulia dan terpuji,
tetapi di samping itu juga terdapat kecenderungan yang tercela dan tidak
beradab. Dalam sepanjang sejarah manusia senantiasa terlihat penampilan

tingkah laku mulia dan terpuji di samping prilaku tercela dan mungkar.

Pendidikan dalam sepanjang s«.( rdﬁﬁyé@én@hasa mewakili cita-cita luhur

manusia untuk menjmakkan g%-:kecenderungan tercela dan

menghidup  suburkan kece terpuji.  Komisi

Internsional pengembangan pen dipimpin oleh Edgar Faure

=

menyebutkan dalam laporannya a.znwa upaya pendidikan sepanjang masa

senantiasa membauMM dﬁm gllr;tl;]Ac&kemanusiaan.
Dalam hasanah ilmul &M]AMtkan, bahwa tugas mulia

pendidikan terletak panNE&[ﬁsp{ek pribadi manusia

baik yang bersifat jasmaniah maupun yang rohaniah. Pengembangan tersebut
tidak terlepas dari kenyataan diri dan lingkungan seseorang. Karena itu upaya
pendidikan pada akhirnya diharapkan menampakkan diri dalam bentuk
terwujudnya pribadi yang sesuai dengan kenyataan diri dan lingkungan
seseorang. Ini berarti, bahwa upaya pendidikan senantiasa mengabdi kepada

kepentingan subjek yang dididik dan juga untuk kepentingan lingkungannya,
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baik lingkungan alam maupun sosial budayanya. Dengan kata lain, upaya
pendidikan bertujuan untuk terbentuknya manusia yang mampu, baik
jasmaniah maupun rohaniah menyesuaikan diri secara aktif di dalam hidup dan
kehidupannya. Sedangkan hidup dan kehidupan seseorang tidak berada dalam
keterpisahan dengan lingkungan alam dan sosial budayanya. Dengan demikian

hakikat pendidikan adalah uapaya memanusiakan manusia dan membudayakan

manusia, sehingga mampu me@pté%ﬂ(ﬁr@ membudi dan membaik bagi

q Z
kehidupan ekosferisnya (kebu]aﬁ'l ‘ ungan).
e v
Sedangkan istilah pemba%un ' iartikan pembangunan ekonomi
y4
dan industrialisasi. Pengertian 3

-yar itu, karena memang sebagian

. Jj(') 4 ", K AN -p'. .
besar negara-negara di dunia memusatkan diri pada pembangunan ekonomi

dan industri diankgdpl Setage’ Wit Fmuad Jarle 4otk se@epatnya di dalam
mencapai tujuan ekonomi itll &I‘_lg. A@M pembangunan ekonomi dan
industrialisasi sebenurE(Sl'mAan dan kedinian dari

pembangunan. Sedangkan pembangunan itu sendiri adalah upaya-upaya dari
suatu masyarakat, bangsa atau negara dalam menyesuaikan diri terhadap
tantangan-tantangan masalah dan kebutuhan-kebutuhan yang dihadapinya.

Tantangan dan masalah kebutuhan tersebut bisa terjadi menyangkut banyak

? Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya, Usaha Nasioanl, 1981),
hal. 211
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bidang kehidupan seperti, ekonomi, kesehatan, pertahanan keamanan, dan
sebagainya. Dengan demikian makna pembangunan tidak terbatas pada
pembangunan ekonomi dan industrialisasi saja, tetapi meliputi upaya-upaya
yang beragam dan sesuai dengan keanekaragaman masalah-masalah dan
rintangan-rintangan kebutuhan sesuatu masyarakat.

Uraian di atas mempertegas, bahwa titik temu pendidikan dan

pembangunan terletak pad lpgursmmmusi a. Pendidikan menekankan

aktualisasi modal kedirian man 1U<s)1a &mgm sia dan membudaya bagi diri
@« Z

dan lingkungannya. Sedang] gunan menekankan manipulasi
"

sumber-sumber yang terdapa kehidupan manusia guna

terpenuhinya hajat hidup mmufrﬁ“MMJn. Lcara singkat dapat dikatakan,

bahwa pendidikan@ww ke-lfardgina frichcafai fiidup yang baik dari
manusia itu sendiri. Dengan C‘;SEI)ABM terakhirnya pendidikan dan
pembangunan tenumwm N\E@fhﬁang senantiasa ingin

terangkat harkat dan martabatnya. Karena itu baik pendidikan maupun
pembangunan dituntut untuk menaikkan mutu hidup manusia sebagai manusia,
dan manusia sebagai makhluk berbudaya. Jadi pendidikan dan pembangunan
semata-mata merupakan harapan manusia untuk dapat memperbaiki hidup dan
kehidupan manusia dalam konteks ekosferisnya. Keduanya sebagai harapan

untuk tujuan akhir yang sama pula. Karenanya upaya pendidikan dan
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pembangunan perlu berjalan seiring, saling tunjang menunjang dan saling

memberikan input.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Wajib Belajar 9 Tahun

Dalam era industrialisasi, bangsa Indoensia membulatkan tekadnya
untuk mengembangkan budaya belajar yang menjadi prasyarat berkembangnya
budaya, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Namun dalam

ISL A
mengembangkan budaya bela jm' terseb'ﬁ/t\ \

bagaimana itu diupayakan unﬁ( &am Dengan kata lain, persoalan

tidak bisa dipisahkan dengan

lu belajar yang mana dan

belajar sebagai budaya yang aka% dike

pemaknaan hakikat manusia baﬂW
J/b JIU o . ¢

Secara tersirat persoalan-persoalan itu mestinya menjadi rujukan dalam

membahas masa]alum b\é)ﬁ R S I TA s
Program Wajib BelajalSil-idﬂq&MWAJAR DIKDAS) 9 Tahun
yang dicanangkan ole}l N@m& slAk terlepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut antara lain:

paupun yang membelajarkan.

1. Respon Masyrakat terhadap Wajib Belajar Sembilan Tahun.
Program wajib belajar pendidikan dasar diberlakukan sejak tahun 1994

dengan tujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk

10 Salmeto, Belajar dan factor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta, 1995),
hal. 5.
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megembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga
negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah.

Program tersebut akan berjalan optimal apabila masyarakat memberi
respon positif. Respon masyarakat itu sendiri akan diukur dari sikap

masyarakat terhdap program wajib belajar pendidikan dasar, jenis-jenis

partisipasi yang diberikan mF—m‘msitas masyarakat untuk ikut
[7)

serta dalam penuntasan wajib bele jarwik dasar.

m

1a v

I
2. Tingkat Eonomi Masym%kat
>

g

\

VISINOEN

Setiap kegiatan pendidikar ti oleh warga negara, tidak
e

terlepas dari kondisi ekonomi maéyarakﬁt. U‘ntuk negara yang berkembang

maka biaya pendMMMEﬁm ﬁéﬁus. Begitu juga
bagi para orang tua yang M\Mnaknya dari tingkat sekolah
dasar sampai Sekola.ll M%IAP) memerlukan dana

pendidikan. Dengan demikian tingkat ekonomi yang dimiliki para orang tua
juga turut menentukan kelanjutan anak dalam mengikuti program pendidikan
dasar.

Kartakteristik yang mendasar tentang permasalahan sosial ekonomi

dalam tiga dasawarsa terakhir ini, ditandai antara lain ketidakmerataan yang
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meluas, ketidakmerataan ini tidak hanya termanifestasikan antara lapisan
ekonomi, tapi juga terwujud dalam lapisan sosial antara kelompok-kelompok
masyarakat. Dalam kodisi ini dapat dilihat terdapat sekelompok kecil
masyarakat yang kondisi ekonominya mapan, sementara masyarakat miskin
jumlahnya banyak, kebodohan dan keterbelakngar masih banyak dijumpai di

desa-desa. Kelompok pertama cenderung semakin kuat dan produktif, dan

dengan demikian semakin kuat:

V)
semakin te.tinggal dalam situ F_lkete“
0

Dengan demikian faktor e

n yang seolah-oleh permanen.
O
?apat mempengaruhi  proses

z 0"
terlaksananya program wajib belgjar p ' asar sembilan tahun.

SR
Penyelengg@N&ME R(s'le‘pEAisktor-faktor yang
mempengaruhinya, secara ‘ﬁ I@ﬁM&ktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikaI'ND O N E S I A

a. Pendidik atau Guru

3. Partisipasi Sekolah

Menurut Usman’ guru merupakan faktor yang sangat dominan dan
penting dalam pendidikan formal. Untuk itu guru dituntut untuk dapat

bekerja dengan teratur dan konsisten, serta kreatif dalam menghadapi

7 Usman, Mhammad Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, Rosdakarya, 2000), hal. 1
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pekerjaannya. Kemantapan dalam bekerja memberikan kontribusi besar
terhadap keberhasilan belajar mengajar.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan juga sangat ditentukan oleh
kemampuan guru yang profesional. Guru yang dinilai mampu secara
profesional yaitu :

1) dapat mengembangkan tanggungjawab dengan sebaik-baiknya;

2) mampu melaksanak secara berhasil;
7
3) mampu melaksanakan- pe dém proses belajar mengajar di

kelas;

ISINO

an guru dalam proses belajar

@J Peranan guru dalam proses

belajar m@Nl‘W Englllﬂ'h ﬁ'n sesin, radio, tape
recorder, ataupun olehllg]rfr ﬂg Kl}‘g modern sekalipun”.®
Uraian di atiNﬁgﬁbw.E;g' lAe:iap penyelenggaraan

pendidikan, keberhasilannya tidak terlepas dari peran profesional guru.

mengajar memegang

Ada beberapa ciri pokok pekerjaan yang bersifat profesional. Ciri
pertama, bahwa pekerjaan itu dipersiapkan melalui proses pendidikan

dan pelatihan. Kedua, pekerjaan tersebut mendapat pengakuan dari

hal.79.

® Dedi Supriadi, Mengangkat citra dan Martabat Guru, (Ygyakarta, Adicita Karya Nusa, 2000),
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masyarakat, dan ketiga, mempunyai kode etik sebagai landasan dalam

melaksanakan tugas dan tanggungjawab pekerjaan profesi.

b. Kurikulum
Dalam Bahasa Arab, kata kurikulum dapat diterjemahkan dengan istilah
“manhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilalui umat manusia
pada berbagai bidang kehidupannya. Pengertian kurikulum dalam

goanlssléﬁrﬁ/l\ah/ ata pelajaran atau sejumlah

& Q
Eéik ik disekolah maupun di Perguruan
Z

Tinggi, untuk mencapa 1zah. Kurikulum juga dapat berarti

bidang pendidikan diar

pengetahuan yang harus

sejumlah mata pelajaran

Pengertian yang lebih lengkap dikemukakan oleh William B.

Ragan dalwlMElaﬁlTkﬁﬁ adalah seluruh
usaha sekolah untuk DISL\'EHAMJ'CU‘ baik di dalam kelas, di

halaman sekoIIN@ONE $M1 Kurikulum dalam

pengertian itu tidak hanya berupa bidang studi dari kegiatan belajar
siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh terhadap

keberhasilan pendidikan.

! Cece Wijaya atall, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 1992) hal. 67
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c. Peserta Didik
Anak didik atau peserta didik merupakan “raw material” (bahan
mentah) di dalam proses transformasi yang disebut pendidikan. Berbeda
dengan komponen-komponen lain yang cenderung sudah jadi.
Karenanya, anak didik inilah yang antara lain menjadi ukuran

keberhasilan pendidikan setelah mereka mengikuti proses.

gkah laku anak tidak semata-

mata digerakkan oleh| d

s
namun oleh rasa tanggw@ cr'q% an kebutuhan untuk mencapai

sesuatu”.'* Pada diri t sejumlah kemampuan yang

ATt

meliputi kemampuan intelek t:érl- intelektual, keduanya sangat

menentuka@N\IW Eﬁssi'lﬁp'ﬁ@au tidak.
d. Lingkungan I S I_ A M

Dalam arti yanJ N@M&A dan geografis, tempat

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata
lain lingkungan adalah segala sesuatu yang ada, terdapat dalam
lingkungan kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh

yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang

12 Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
Jakarta, Al-Husna Zikra, 1996) hal. 76
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bergerak, kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan
dengan seseorang.” Sedangkan menurut Omar Muhamad al-Toumy al-
Syaibany bahwa lingkungan adalah:

“Ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan insane yang menjadi
medan dan aneka bentuk kegiatannya. Keadaan sekitar benda-benda,
seperti air, udara, bumi, langit, matahari dan sebagainya juga
masyarakat yang merangkumi insane pribadi, kelompok, institusi,
sistem, undang-undang, adat kebiasaan dan lain sebagainya”. °

Dengan demikian 1ingk1;(gausadalnh se
Z

didik, baik berupa bend 0 p%t stiwa-peristiwa yang terjadi,

maupun kondisi masya@(at ang dapat memberi pengaruh

a yang ada di sekitar peserta

yang kuat terhadap anal@ al n di mana proses pendidikan

berlangsung dan lmgkunéé:MM g:%ll( bergaul sehari-hari.

et Rl o i i peraan s
penting terhadap kebi@fﬂ ;ﬁiM”.“ Para ahli sepakat bahwa

lingkungan daIle@NEagT Agatif terhadap proses

pendidikan anak.
Untuk mensosialisasikan program wajib belajar pendidikan dasar 9
tahun di wilayah Kecamatan Ciomas, upaya yang dilakukan oleh Departemen

Pendidikan Nasional pada tingkat Kecamatan yaitu melakukan koordinasi

9 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta Bulan Bintang, 1982), hal. 61
19 Omar Muhammad al-Toumny, Falsafah Pendidikan Islam, (ttp, tt). Hal. 75
"' Ramayulis, Ilmu Pndidikan Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1990), hal. 146
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dengan instansi terkait, seperti Camat, Kepala KUA, organisasi
kemasyarakatan dan tokoh masyarakat setempat. Kemudian dilakukan pula
publikasi dan penyuluhan tentang pentingnya pendidikan dasar dimiliki oleh
anak-anak usia 7 — 12 tahun (untuk tingkat SD/MI) dan untuk anak-anak usia
13 -15 (tingkat SLTP/MTs).

Berdasarkan informasi dari Kepala Dinas Departemen Pendidikan

Nasional di wilayah kecamata

pentingnya pendidikan bagi a anyak mengalami peningkatan.

Hal ini juga dibuktikan dengan

-
untuk menyekolahkan anak-a émya yang lulus SD/MI rata-rata setiap tahun

meningkat 5 prosen.’? f&u Jﬂ:’ﬂl@l

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

'3 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan Nasioanal kecamatan Ciomas.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk melakukan suatu penelitian, penulis terlebih dahulu menentukan
kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mengadakan verifikasi data atau proses
pengumpulan data. Hal ini sangat diperlukan sekali untuk menguji hipotesis

dalam suatu penelitian. Menurut Nana Sudjana’, dalam kerangka berpikir

ilmiah, verifikasi data te %npiris yang dilakukan setelah

berpikir rasional selesai s (_ay" “ra@(m hipotesis. Oleh karena itu

e Z
keabsahan hasil pengujian %ipot beﬂgantung kepada kebenaran dan
z .

bliGe

Uraian pada bab ini merijélaskan t

atan analisis data.

ketepatan data yang ditentuk

entang metode penelitian, teknik

penelitian, insU&m);Nle\/aElR &LJ;FQA &edur pengumpulan
data, prosedur pengolahan CIMQQK Mis data.
A. Metode PenelitiallN D O N E S I A

Metode penelitian adalah rencana penyelesaian masalah (penelitian)

yang menyeluruh melalui urutan yang sistimatis dengan cara menggunakan

! Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung, Sinar Baru, 1991), hal. 59
52
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pendekatan, melalui strategi, teknik dan alat tertentu untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan®.

Metode penelitian harus disesuikan dengan tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian. Tujuan yang dimaksud adalah untuk memperoleh gambaran
nilai tentang pengetahuan masyarakat tentang Wajib Belajar sembilan tahun

dan kesadaran/partsisipasi masyarakat terhadap Wajib Belajar sembilan tahun.

Juga untuk memperoleh gamba@n b%bléﬁv’terg}pat hubungan yang signifikan
g Z

antara pengetahuan masyarakat elajar sembilan tahun dengan

kesadaran/partsisipasi masyarak dggt Belajar sembilan tahun.

Oleh karena itu metod dalam penelitian ini ialah

S

2L, " :
metode analitis deskriptif, yaitu suatu cara %am penelitian yang digunakan

untuk berupaya  theifeablin/demr froddived “Jenfiasafian yang sedang
dihadapi pada situasi sekarank&l:li)AMukakan oleh Nana Sudjana’
sebagai berikut: I N D O N E S I A

“Metode penelitian deskriptif digunakan apabila bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada
pada masa sekarang, termasuk dalam metode ini adalah studi kasus,
survai, studi pengembangan, studi korelasi. Metode penelitian deskriptif
bisa mendeskripsikan satu variabel atau lebih dari satu variabel
penelitian. Masalah penelitian yang tepat dikaji melalui metode
deskriptif biasanya berkenaan dengan bagaimana kondisi, proses,
karakteristik hasil dari suatu variabel”.

2 ibid, hal. 34
3 jbid, hal. 52
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Derigan digunakannya metode ini, penulis terlebih dahulu
mendeskripsikan masalah-masalah yang ada dan mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah penelitian, kemudian data yang

diperoleh tersebut dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.

B. Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk angket,

bertujuan untuk memperoleh data Titai IIEA%ngi an dijadikan ukuran dalam

menentukan hasil dari peneli ian etiap variabel sepuluh item

Sedangkan untuk memperoleh gambaran tentang hubungan pengetahuan

masyarakat terhau M}M&R«SZLTA Sngan partisipasi
masyarakat pada wajib belajal'srlhﬂaA\Menggunakan teknik korelasi,

yaitu penelaahan hubunlmlﬁi ﬁsi atau satu kelompok

subjek. Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara fenomena atau

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain®.

4 Ali Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung, Sinar Baru,
1985) hal. 124
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data yang sesuai
dengan jenis data yang diinginkan®. Selain instrumen juga memudahkan
penelitian dalam mengumpulkan data secara cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah untuk dilakukan pengolahan.

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

wawancara, dan jawaban angket'yang| disebarkan kepada para orang tua yang
0

eniliki anak usia sekobihavnl Saia
(7))

dan 12 — 15 tahun.

q%a lah:

ifib belajar pendidikan dasar

s
Adapun kriteria yang dij @k

1. Pengetahuan masya_rak P te

sembilan tahun J&fﬂj @J

2. Kesadaran/@MWElRtg'M Slajar pendidikan
dasar sembilan tahun. I SI_ A M

Sedangkan asp'm@N\E gjln l&ngukur pengetahuan

masyarakat dan partisipasi masyarakat adalah sebagai berikut:
1) Pengetahuan tentang pendidikan
2) Kesadaran tentang program wajib belajar
3) Penilaian terhadap program wajib belajar

4) Kondisi lingkungan

5 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya limiah, (Bandung sinar Baru, 1991), hal. 58
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Dari keempat aspek penilaian di atas, penulis menggunakan skor
penilaian melalui angket yang disebarkan kepada responden yang dalam
penelitian ini, respondennya adalah masyarakat/para orang tua yang memiliki

anak usia sekolah yang dijadikan sampel.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Setiap melaksanakan penelitian kita selalu berhadapan dengan objek

yang diteliti, baik berupa ma
terjadi. Karena hal itu meru

memecahkan masalah dalam set

Oleh karena itu, dalam

sampling, yaitu teknik yang dlgunakan untuk mengambll sampel dari populasi.

_ UNIVERSITAS

Populasi adalah §L‘s‘1f AMaktenstlk dari sekelompok
subjek, gejala JMQ Qm%ﬁelﬁnstmmen yang telah

dipilih dan dipersiapkan oleh peneliti®.

1. Pop

Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini masyarakat

Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang.

§ ibid, hal. 71
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2. Sampel
Sampel adalah suatu proporsi kecil dari populasi yang dipilih
untuk keperluan analisis sehingga untuk menarik kesimpulan dalam
suatu penelitian hanya sebagian saja dari sebuah objek yang diteliti,
seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Ali bahwa; sampel adalah
sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti yang

dianggap mewakili terhad, lasi’.

berdasarkan pertimbangan

trumen penelitian di samping

n. Hal itu dilakukan karena

dalam penelitian harus d%ﬂMEﬁgwg representatif, yaitu sifat

atau karaktﬂWyE Rg'qull&gh populasi atau
dapat menggambarkan Tg‘ au kj&tmk populasinya.
Untuk W dﬁé’gll yang diperlukan dalam

penelitian, Nana Sudjama3 mengemukakan bahwa:

“Mengenai besarnya sampel tidak ada ketentuan yang baku atau rumus
yang pasti, sebab keabsahan sampel terletak pada sifat dan
kar akteristiknya mendekati populasi atau tidak, bukan pada besar atau
banyaknya. Ada pendapat yang bisa dijadikan pegangan sekalipun
bukan aturan yang pasti. Minimal sampel sebanyak 30 subjek, ini
didasarkan atas perhitungan atau syarat pengujian yang lazim

7 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung, Sinar Baru,
1985), hal. 54
8 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung sinar Baru, 1991), hal. 71
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digunakan dalam statistik. Pendapat lain ialah terhadap populasi
kurang dari 1000 bisa diambil 20-50 persen, patokan tersebut bukan
standar baku, malainkan hanya perkiraan berdasrkan pertimbangan
praktis”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis mengambil sampel dalam
penelitifcm ini adalah masyarakat desa Sukadana, Kecamatan Ciomas,

Kabupaten Serang yang memiliki anak usia 7 — 12 tahun, seperti yang

tertera dalam tabel di bawah ini.

G ISLAM )

Z
g G
0 20
Banyaa:ny asidan sampel
= (0
Z —
No Jenis respondqnj_d’ opulasi | Jumlah sampel

L2900 L 4L L (U

- T
1. | Usial -6 Tahun 4

S

55

» |va LY ERSITAS
Jumlah iStm
INDONESIA

Dengan melihat ukuran sample di atas, maka yang akan dijadikan

55

sample dalam penelitian ini sebanyak 55 orang, yang terdiri dari para

orang tua yang memiliki anak usia sekolah 7 - 12 tahun.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan
Untuk memperoleh data yang lengkap sesuai dengan tujuan penelitian,
maka perlu disiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam tahap ini
yaitu mempersiapkan alat-alat Questioner berupa petunjuk atau
ketentuan di dalam mengisi lembar angket, dan mempersiapkan soal-

soal yang akan dijadikan angket.

2. Tahap Pelaksanan C SRAM )

Pada tahap ini dilaks

memberikan lembaran: angket, kemudian yang kedua

pengumpulan hasil jaw

samping itu pula peneliti mengadakan wawancara dengan Kepala Dinas

Pendidikanml MER&JTA s
ISLLAM

F. Prosedur Pengolahan Data N E
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan tiata maka berikutnya
pengolahan data, dalam hal ini penulis menggunakan pengolahan data,

berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Engkoswara vyaitu
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verifikasi data, tabulasi data, dan penerapan teknik statistik sesuai dengan jenis

data yang dikumpulkan’.

1. Verifikasi Data
Kegiatan ini merupakan langkah persiapan untuk menyeleksi data yang
layak untuk diolah dalam proses analisis data, antara lain.

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden.

b. Mengecek kelengkéﬁmls Irr@’t%\ne) pengumpulan data, yakni

g Z

’ — O

memeriksa lembaran Uala& 0

5 Z

m

2. Tabulasi Data % 0
D >

3

Langkah-langkah dala%ﬁgﬂ@yang perlu dilakukan adalah

kegiatan sebagai berikut:

a. MembeMMan% eRrha§p !s‘pl:k‘-asp‘e yang dinilai.

b. Menyajikan datal §ll'mk '%bMesuai dengan kebutuhan
penganalisislh!D O N E S I A

3. Penerapan Teknik Statistik
Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis data adalah untuk

mengadakan generalisasi hasil penelitian lingkup populasi yang lebih

9 Engkoswara dkk. Pedoman Penyususnan Karya Ilmiah untuk Angka kredit Guru Sekolal
Dasar, (Bandung, Karang Sewu, 1995), hal. 91.
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luas berdasarkan penelitian terhadap sampel, yaitu menggunakan

statitistik product moment berbentuk koefision korelasi.

G. Teknik Analsis Data

Analsisi data dimaksudkan untuk melakukan pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan dan harus memenuhi beberapa persyaratan analisis,
seperti yang dikemukakan oleh Riduwan'® sebagai berikut:

() ISLAM )

1. Dipilih secara acak (random

2. Homogen, yaitu data

(bersifat homogen) maka %rlu h S.

3. Normal, yaitu data yangw distribusi normal, maka perlu

uji normalitas.

4. Bersifat lmlL) M!YER §ln?ﬁe§1tuk garis linier,
maka perlu uji linieritaj.s I— A M

5. Berpasangan, yJNQ@ME& Inépunyai pasangan yang

sama sesuai dengan subjek yang sama, kalau salah satu tidak terpenuhi
untuk persyaratan analisis korelasi atau regresi tidak dapat dilakukan.
Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan oleh penulis tentang

kesadaran/partisipasi masyarakat pada wajib belajar sembilan tahun dan

10 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung, Angkasa, 2003) hal. 184
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pengetahuan pasyarakat tentang wajib belajar sembilan tahun. Kemudian
diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian.

Teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik korelasi, yaitu
penelaahan hubungan antara dua variabel yang ditujukan untuk melihat
hubungan antara pengetahuan masyarakat terhadap wajib belajar sembilan
tahun dengan kesadaran/partisipasi masyarakat pada wajib belajar sembilan

tahun.

Untuk mencari koefis i sé:erti yang dikemukakan oleh

Xy

0 S

To=x-%  |SLLAM
v --IINDONESIA

S xy =Jumlah hasil kali dari x dan y

Selanjutnya untuk menguji hipotesis tentang apakah terdapat hubungan

antara pengetahuan masyarakat pada wajib belajar sembilan tahun dengan

W Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998),
hal. 256
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partisipasi masyarakat terhadp wajib belajar sembilan tahun, adalah sebagai

berikut:

Hi . Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara penerapan
kedisiplinan guru dengan proses kelancaran kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Ho . Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan

kedisiplinan guru ?enqms\kelancaran kegiatan belajar

< Z
mengajar di kelas. | ¢ =
)
> m
= 0
Hipotesis tersebut diuji %ngan nggunakan uji signifikan koefision

korelasi'? yaitu: f&u Jﬂﬁﬂl@l
-~EZUNIVERSITAS

di 1uana r= korelL%nlm!iﬂnA‘ M
NRQINESIA

Setelah diperoleh harga 7 di atas, kemudian diuji dengan tabel nilai ¢
menggunakan derajat kebebasan (dk) = n — 2 dan taraf signifikansi 95 prosen.

Sebagai ketentuan untuk masing-masing ¢ adalah sebagai berikut:

12 Subino, Bimbingan Skripsi, Rancangan,Pelaksanaan, Analisis dan Penulisan,
(Bandung, ABA YAPARI, 1982) hal. 146
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- Jika f hitung > ¢ tabel, Hi diterima dan Ho di tolak

- Jika ¢ hitung < ¢ tabel, Hi ditolak dan Ho diterima
Demikian penjabaran mengenai metode dan teknik penelitian serta
yrosedur-prosedur yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Setelah itu dianalisis
fengan menggunakan teknik korelasi serta pengujiannya menggunakan uji

iignifikansi koefision korelasi.
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g
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pendidikan di Kecamatan Ciomas Kabupaten
Serang
1. Wilayah Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang.
Wilayah Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang dengan luas 5712,50

hektar, dengan jumlah pen ' 30.660 jiwa (laki-laki dan

V)
perempuan). Secara Geografis terlet 5°50” - 6" 21° Lintang Selatan

Ll
w2
(1]
(=
R
jav
=
c
—+
jor)
=

R
o
(2]
=
on
-4
o)

atan Pabuaran.

Sebelah Timur, berbata@i*ﬂﬁ%j&%atan Baros.

e NI ETSIIA S
Sebelah Barat, berbatig ngaﬁeﬁmAtan Padarincang

Letak Geograﬁlw 5&8&)% xgiu.ngngkan bagi Kecamatan

Ciomas, Kabupaten Serang, baik dari segi komunikasi maupun perhubungan,

1

khususnya hubungan dengan ibu kota Provinsi dan hubungan dengan Ibu Kota
Negara (Jakarta).
Wilayah Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang terletak pada

ketinggian rata-rata 25,66 meter di atas permukaan laut (dpl), yaitu pada

65
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daerah pantai yang membentang dari Anyer (pada ujung Timur) sampai
dengan Desa Pasauran Kecamatan Cinangka di Pantai Selat Sunda, hingga
ketinggian 1.778 meter di puncak Gunung Karang yang terletak di sebelah

Selatan perbatasan dengan Kabupaten Pandeglang.

2. Pendidikan

Secara kuantitatif, pendidikan di Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang

mengalami kemajuan yang sigrf(kdﬁ'LP‘}é@'aapembangunan di Kecamatan
Z

Ciomas Kabupaten Serang te 1 makin maraknya suasana

belajar pada setiap jenjang pendi untuk pendidikan jalur luar

sekolahpun mengalami peningka mbahnya majelis taklim dan

pondok pesantren.

Keadaan MM\/ E&& IEFrA &)upaten Serang
berdasarkan data tahun 2003 L&&kAM (SD), baik negeri maupun

swasta, berjumlah 29 IN@:@NE&A&M siswa, dengan

rincian, siswa pria 2605 dan siswa wanita 2597. Lebih rinci terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 2
Data Pendidikan Tingkat Dasar di Kecamatan Ciomas

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa
01 | SDN Ujung Tebu I 187




02 | SDN Ujung Tebu II 178
03 | SDN Ujung Tebu III 161
04 | SDN Siketug I 152
05 | SDN Siketug I 304
06 | SDN Kuluk Leugeut 168
07 | SDN Lebak I 197
08 | SDN Lebak II 141
09 | SDN Peundeuy 333
10 | SDN Cilongkran SLARA 268
11 | SDN Paneur g /é 242
12 | SDN Ciomas1 | & 0 279
13 | SDN CiomasIl |1 g ~ 81

14 | SDN Ciomas Ill | Z 2 249
15 | SDN Panyaungan - (2 (K= 338
16 | SDN Manunggal PP 191
7 [y e/ ER SITA Y
18 | SDN Pasar 6
19 | SDN Sukabared 1 25\ N\ 131
20 | SDN Kaﬂ%@NES“-A 149
21 | SDN Sukadana 138
22 | SDN Cibangbara 264
23 | SDN Sukarena 205
24 | SDN Mekarjaya 371
25 | SDN Cisitu 170
26 | SDN Pd. Kahuku 110
27 | SDN Citaman 197
28 | SDN Gunung Sumbul 105

67
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29 | SDN Amarul Anwar / Ml 254
Jumlah 5202

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) tahun 2003 berjumlah 4 sekolah dengan jumlah murid 1049 siswa.

Sebagaimana dalalm tabel berikut:

Data Pendn enengah
é:ca s

O
Z
m
4
No. Nama Sekol E’L ﬁ ~ | Jumlah Siswa
01 | SLTPN Ciomas I~ [[iu‘j ](@*} 492
02 | SLTPN Jarak Jauh 123
04 | MTs Islamiyah | 222
Juml 1049

INDONESIA

B. Sosial Ekonomi Masyarakat Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang
Indikator sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Ciomas Kabupaten
Serang dalam hal ini diukur dari data pendidikan, pertanian dan tingkat

partisipasi angkatan kerja serta masalah sosial ekonomi.
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1. Partisipasi Sekolah
Keberhasilan pendidikan selain dilihat dari AMH (Angka Melek Huruf)
juga dapat diamati dari angka partisipasi sekolah pada semua kelompok usia
sekolah. Pada kurun waktu 1999-2003, Angka Partisipasi Murni (APM)
produk usia SD (7-12 tahun) naik sebesar 4,9 persen (dari 88,62 persen
menjadi 92,94 persen), APM penduduk usia SLTP (13-15 tahun) naik sebesar

39,1 persen (dari 35,38 persen m

2. Pertanian

Produksi tanaman pang s padi-padian, jagung, umbi-

NIV RSITAS

umbian dan kacang-kacangan. gan ini dirinci menurut luas

panen dan produksi. Seperti %M%Mm di Jawa Barat, produksi

peranian o KexargEIATERIR Sy Qe hun ki
cenderung menurun, penur1r$ Iﬂ)(ﬁl 'eiAsamping disebabkan oleh

perubahan luas areal saWBd@rNElg(rgi an lainnya, akan tetapi

juga dipengaruhi oleh gangguan alam, seperti kemarau dan kegagalan panen
lainnya. Tahun 2003 luas panen padi dan palawija mengalami penurunan
dibanding tahun 2002. untuk padi, baik luas panen atau produksinya turun
sebesar 0,24 persen dan 10,69 persen. Luas panen palawija hampir semua

mengalami penurunan, yang terjadi pada komoditi jagung yang mencapai
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26,27 persen, sedangkan produksinya mengalami penurunan sebesar 34,85

persen.

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Tingkat Partisipasi angkatan Kerja (TPAK) merupakan salah satu
indikator untuk melihat keadaan perekonomian di suatu wilayah, khususnya

indikator ketenagakerjaan. TPAK Kecamatan ciomas Kabupaten Serang tahun

1999-2003 mengalami penururpg sebesar 4,75 persen (dari 91,77 menjadi

91,59 persen). Penurunan tersn:w n naiknya presentase pencari

kerja atau lebih dikenal dengan engangguran Terbuka (TPT).

Selama kurun waktu 1999-20C sar 2,19 persen. Kondisi ini

diperparah dengan terjadinya b’fﬁﬂmyéglhmgga jumlah pengangguran

meningkat secara @N I V E R s I TA S
4. Masalah Sosial EkonO"IiS I_ A M

Karakteristik y&&*ﬁan sosial ekonomi di

Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang dalam tiga dasawarsa terakhir ini,
ditandai antara lain oleh ketidakmerataan yang melebar. Ketidakmerataan ini
tidak hanya termanifestasikan dalam hubungan antar lapisan ekonomi, tapi
juga terwujud dalam lapisan sosial antar kelompok-kelompok masyarakat.

Dalam kondisi ini, dapat dilihat sekelompok kecil masyarakat yang kondisi



A

ekonominya mapan, sementara masyarakat miskin jumlahnya banyak,
kebodohan dan keterbelakangan masih banyak dijumpai di desa-desa di
Kecamatan Ciomas kabupaten Serang. Kelompok pertama cenderung semakin
kuat dan produktif dan dengan demikian menjadi makin kuat. Sementara
kelompok kedua agaknya semakin tertinggal dalam situasi keterbelakangan
yang seolah-olah permanen.

Apabila memperhatikan at di desa-desa Kecamatan

Ciomas kabupaten Serang, m jumlah petani miskin yang

hanya sebagai penggarap den sangat besar, mereka tidak

Masalah sosial masyaraﬁf%ﬂmfﬁj Ciomas Kabupaten Serang

antara lain lemahnﬂmw Erﬁs Iebrg}a&gnpung partisipasi
dalam mengembangkan swe]dg Iiaw“ntuk mengatasi masalah-

masalah kemasyarakauiNBibtm% gai( Eerlepas dari orientasi

eksklusif, sehingga kurang mampu menampung aspirasi seluruh masyarakat
dan telah memperkokoh dikotomi antara kaya dan miskin. Selain itu,
paradigma simbol-simbol komunikasi seperti dakwah yang selaras dengan
perkembangan sosial ekonomi kerakyatan.

Masalah ekonomi di Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang, pemilik

tanah pada masyarakat miskin semakin menyempit. Tanah-tanah warisan yang
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mereka miliki umumnya telah terjual pada kelompok masyarakat kaya.
Sementara itu, banyak pengangguran di pedesaan pada kalangan generasi
muda, sedangkan sektor pertanian tidak tergarap karena kekurangan tenaga.
Keterbatasan dana dan perputaran uang di pedesaan, yang antara lain
disebabkan ketidakseimbangan nilai tukar antara kota-desa, kebijakan

pembangunan yang lebih ditekankan pada sektor perkotaan, keterbatasan

penduduk menyerap fasilitas krWserta belum berkembangnya

@ Z

kemampuan menggalang modal s
Belum berkembangnya k wnz_lidaya yang dapat menampung

partisipasi perigembangan sosia smasyarakat atas dasar prinsip

koperasi yang mandiri dan ﬁ.l@%kkéﬂ{:@ rendahnya nilai tukar pasca

e 8 PR G S on
ini menyebabkan semakin lemell'g\ﬁnjai\nﬁsxrakat.

C. Respon MasyaraklNQQ’%SlAelajar Pendidikan

Dasar Sembilan Tahun
Program wajib belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun diperuntukan bagi
seluruh masyarakat Indonesia, dan salah satu tujuannya yaitu meningkatkan
kecerdasan dan kesejahteraan penduduk secara maksimal. Dengan demikian,

penduduk baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok adalah sasaran
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kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, aspek masyarakat dalam kesuksesan
program wajib belajar sangat penting.

Jumlah penduduk Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang berdasarkan
hasil sensus tahun 2003 yaitu 1.862.072 orang. Di antara jumlah tersebut
sebanyak 274.775 orang berusia 7-12 tahun (14,75%), hal ini menunjukan

bahwa usia wajib belajar untuk tigkat Sekolah Dasar sebanyak 14,75%.

Sedangkan untuk usia 13-15 ﬁhugLamn,\us

sebanyak 105.769 orang 7,69%. Be&

wajib belajar Pendidikan Dasa§9
z

sekolah pada tingkat SLTP

ta tersebut, sasaran program

ecarnatan Ciomas Kabupaten
(n

Serang yaitu sebanyak 22,44%. -
Untuk mensosnalxsasman’/bﬂmm belajar Pendidikan Dasar 9

Tahun di Kecam@ N’Vﬁﬁ @I‘M @g dilakukan oleh

Departemen Pendidikan danl g‘d_ay%\(ﬁk}\ang Departemen Pendidikan

Nasional) pada tmgka1WNE<S1 koordinasi dengan instansi

terkait, seperti Camat, Kepala KUA Kecamatan, organisasi masyarakat dan
tokoh masyarakat setempat. Kemudian dilakukan pula publikasi dan
penyuluhan tentang pentingnya pendidikan dasar dimiliki oleh anak-anak usia
7-12 tahun (untuk tingkat SD/MI) dan untuk anak-anak usia 13-15 tahun

(untuk tingkat SLTP/MTs).
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Berdasarkan informasi dari Kepala Departemen Pendidikan Nasional di
wilayah Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang, bahwa kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak sudah mengalami banyak
peningkatan. Hal ini juga dibuktikan dengan rata-rata peningkatan partisipasi
orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya yang lulus SD/MI rata-rata

setiap tahun meningkat 5%.

, maka tingkat partisipasi

< Zl ..
masyarakat dalam penuntasan *ﬁ]ﬂ& }g didikan Dasar 9 Tahun di
e Z

Kecamatan Ciomas kabupaten ger ngalami penurunan yang cukup

Namun demikian, akibat™ krisis ~monet
(%] 7

signifikan. S I

Respon positif tertinggi %ﬁggg ijrjgzn wajib belajar Pendidikan
Dasar 9 Tahun yaith pafiakélomfdicmbsyérikatfbefpeddidfkan SLTA ke atas,
walaupun mereka menyataka‘s-*ﬂ WM harus betanggung jawab

terhadap penuntasan we'N@r@xNElsal %\ahun, namun mereka

juga memiliki tanggung jawab besar untuk mensukseskan pendidikan anaknya.
Bahkan, mereka tidak hanya menginginkan anaknya berpendidikan sampai
tingkat SLTP/MTs, mereka menginginkan anaknya berpendidikan sampai
tingkat sarjana.

Tingkat apresiasi masyarakat terhadap upaya-upaya sosialisasi program

wajib belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun termasuk baik sedangkan keterbukaan
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sikap orang tua terhadap anaknya sangat tinggi. Walaupun mereka yang
berpendidikan rendah, tetapi untuk pendidikan anaknya menginginkan lebih
tinggi. Kesadaran tersebut tumbuh karena ia memiliki persepsi bahwa dengan
pendidikan yang tinggi akan mengubah nasib anaknya kelak menjadi orang
yang sukses.

Namun demikian, melihat kenyataan yang ada sekarang ini banyak

masyarakat yang merasa kec mgkat pengangguran semakin

meningkat justru pada pemud genyam bangku pendidikan.
Respon ini di dasarkan pada

seseorang sangat berkaitan den a depannya, misalnya memperoleh

pekerjaan yang layak. fjtu “,/Bﬂj@‘

Untuk men@N ngll nFyﬂkSerhadap program
wajib belajar pendidikan dalag Lahwﬁenulis menyebarkan angket

kepada 48 orang tua yﬁqlﬂhﬁﬁlégrh asar sebanyak 10 item,

setelah diperoleh data maka dapat dikualifikasikan dengan menggunakan skala

3,2, 1, artinya jawaban A=3, B=2 dan C=1.
Skor skala respon masyarakat terhadap program wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun, untuk tiap item disesuaikan dengan alternatif

jawabannya. Sebagaimana dalam tabel berikut:



Tabel 4

Alternatif jawaban Respon Masyarakat
Terhadap Program Wajar Dikdas 9 Tahun
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No Alternatif Jawaban Skor Nilai
01 | a. Selalu 3
02 | b. Kadang-Kadang 2
03 | c. Tidak
a. Menyusun Tabel Respon Masyar
2 Z
< :
Respon Mis éc. Ciomas
Y
No. Nomor soal da o 5 Nilai rata-
Sampel |1/213|4|5 67| (B19/|[10-}/ rata
01 3(3(2]3|3[2]2]3]2]3 26 2,6
02 3|3 3 B, ol 2,8
03 313 2.4
04 315131111 3y 1 3 22 2,4
05 313(3]3]2 :al.zbﬁ‘i?\ 27 2,7
06 313(3 - 2 2,8
07 3312 2.0
08 31313(1313(3(312(2] 3 28 2,8
09 31313421 21313131313 28 2,8
10 31212(312(3(3(2(3(3 26 2,6
11 313131 %13121213¢31].3 28 2,8
12 31313(213(3(32(3]3 27 2.7
13 31312121213121531%] 1 24 2,4
14 3130213133213 111313 26 2,6
15 313(3(211(3(3(3(2](3 26 2,6
16 31313(313(2(3/2{2]3 27 27
17 31313(2(13(212(2]2(3 23 2,5
18 31312({31312t12131213 26 2,6
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19 3/2(3[2]1]3]2]1]3]1 21 2,1
20 3/3]3/3/2]3]3]3]3]2 28 2,8
21 212121292 )2]2]21111 18 1,8
22 [t f1[2]1]1]1 13 1,3
23 3(3]3[3[2]3[3][3]2]2 27 27
24 3[3]2]3[2[3]2]2]2]2 24 2,4
25 3]1}2121213[1]212]2 20 2,0
26 312(2]2[3[3[3]3(3]3 27 2,7
27 3f3i2](2]1312[3{3(3]|3 24 2.4
28 313|3]3]3[3[3][3]2]2 28 2.8
29 21212]13]3[3]2]2]2]3 24 2,4
30 31312]3[2(3]3[3/3]2 27 2,7
31 113]2(3[3[2]213]{2M3 | 24 2,4
32 3[3[3[3[3[34313 274 29 2,9
33 21213]3]3]3%3 34| 28 2,8
34 1[1{2]2]2]2%2 2+ 18 1,8
35 2(1(2]1]2]2%2 3m| 21 2,1
36 3[2[3[2[3[2%3]2 23] 25 25
37 3[(3[3[3]3]31343] 3 30 3,0
38 3(3 02323332 )Y 23 2,3
39 213]3]3[3[2[3]2]3]3 24 2,4
40 213 3 2 2.5
TENEIELE ST S35
42 3(3[3(3]3 3.33\%\30 3,0
43 212121212 I 25 2,5
44 111]3], : 2 38
25 [3[113] A 2.3
46 2[3[203[2[3[3][3]3[3 27 ° 21
47 2(213[3[3[3[3][3[3[3 28 2,8
48 3/3[3[3[3]2[3[3]3]3 29 2,9

Jumlah 1211 121,1

Dari kuantifikasi data tersebut dapat dikelompokkan angkanya

sebagai berikut:



26 28 24 22 27 28 22 28 28 26
26 27 24 26 26 27 25 26 21 28
18 13 27 24 20 27 24 28 24 27
24 29 28 18 21 25 30 23 24 25
28 30 25 25 23 27 28 29

b. Menentukan Range (R)

R =Nb-Nk+1

=(30-13)+1 C'SLAM?
g
e o
=17+1 0 ‘ 0
% v z
=18 > h
y 4 =
5 >

¢. Menentukan Kelas Interv

1 =1+33logn

JUNIWERSITAS
=1+33 (1,63lS|_AM
-1+s#NDONESIA
= 6,54
= 6 (dibulatkan)

d. Menentukan Panjang Interval (P)

=18:7



Fi

=257
= 3 (dibulatkan)

e. Menyusun tabel distribusi variabel X

Tabel 6
Daftar Distribusi Prekuensi Untuk Mencari Nilai
Tendensi Sentral Variabel X

Kelas Interfal 6 Sl M ~fX x
13+15 i~ U4 196
16— 18 ) O34 1156
19 ~21 3 60 3600
22 -24 = U753 64009
2511 18° 468 219024
28 - 30 130 ((LR9Y ((f=R77 142129

48 111206 430114

NIVERSITAS

f. Menentukan ukuran tendensi sentral

Dengan menggunakan Jaé Iﬂﬁnbum fre ﬁuensi di atas, maka ukuran
tendensi sentraln)lalsﬁQ m E S I A

1. Nilai rata-rata (Mean)

N .
N
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2. Median (Md)
Median adalah titik tengah dari data yang telah diurutkan sehingga
membatasi setengah berada di bawahnya dan setengah lagi di
atasnya, dengan rumus di bawah ini:

Md  =Li+1 A2

(24-2)
GHSLAM

)
7
=21,5+3 ”‘ ;
Z
m
L

=21,5+34

=215+3

: mVE

>

UNIVERSITAS
3. Modus (Mo) ISLAM

Modus adaimmgamgpﬂ?ehensi terbanyak atau

skor yang paling banyak diperoleh subjek, dengan rumus di bawah

ini;
Mo =3Md-2M
=3(25,37)-2(25,13)

=76,11-50,26
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=25,85
= 26 dibulatkan
Analisis tendensi sentral tersebut bila disajikan dalam bentuk kurva,

maka berbentuk sebagai berikut:

M= 25,13:Md=25,37 Mo= 26
Bentuk kuva tersebut fmenggambarkan| kurva normal, karena itu
tendensi sentral variabel X (Pengertian Masyarakat pada Wajib Belajar

sembilan Tahun) menupjukkan tendensi-sentral positif.

C. Pengetahuan Masyarakat tentang ‘Wajar Dikdas 9 Tahun.

Untuk mengetahui-data.-tentang..Pengétalivan Masyarakat tentang
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun, yaitu diambil dari hasil
nilai angket yang diberikan kepada responden (orang tua yang memiliki anak
usia sekolah) dengan pertanyaan yang ada kaitannya dengan unsur Program

Wajar Dikdas 9 Tahun.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap responden yang dijadikan
sample, maka diperoleh data pengetahuan masyarakat tentang program Wajib
Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun di Kecamatan Ciomas, sebagai berikut:

a. Membuat Tabel Pengetahuan Masyarakat tentang Wajar Dikdas 9

Tahun.
Tabel 7
Pengetahuan Masyara}a-\-—éem-a-n-g-\ua{'ar Dikdas 9 Tahun
(Variabel Y)
g Z
~ No. Nomor soal dan'H 0 i )
Sampel [1]2]3]4]5]6]7 z - N"i;{:ta
01 3[3[2[3[3]2]2]3 3 26 2,6
02 313[3]2]3[313]2 25 2,5
03 313233224202 @4y 24 2,4
04 33 (3112312131 22 2.4
05 3[3(3 202(3]2 27 2,7
06 312 -3 M 2,2
07 31312121212 112]2] 22 2,2
08 3[3[3({2]2 2 26 2,6
09 3(3[3]2(2[3[2[1[3][3] 25 2,5
10 3(2[218 S%A 2,6
11 3/3]3[37]3 27313 8 2,8
12 313[13]2[3]3]3[2]3]3 27 27
13 3(312[2]2]3]2]3[3]1 24 2,4
14 3(3(2(3[3[2]3[1({3]3 26 2,6
15 31313(2[1[3]3[3[2]3 26 2,6
16 3]313[3[3]2]3]2[2]3 27 2,7
17 3|3[3[2[3]2]2]2[2]3 25 2,5
18 313(2(3[3[2]2]3[2]3 26 2,6
19 3(2(3(2[1[3[2][1[3]]1 21 2,1
20 313(3(3]1]3[2(2]3]2 24 2.4
21 212 1213121212123 1 18 1,8
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2 3frf2f11]1]2]1]1]1 14 14 |
23 3[3]3[3]2]3]3]3]2]2 27 2%
24 3{3(2(3121312121212 24 2.4
25 3l1l2i2]213{1]2]2]12 20 2,0
26 3(201212(31313[3[3]3 27 2,7
27 313(2]213]2]3][3]3]3 24 2,4
28 31313(13[3[3]3]3|2]2 28 2.8
29 21212(3(3[3[2]2]2]3 24 2.4
30 3[(3[2(3(2[3]3]3[3]2 27 2,7
31 11312133 [2]2]3]|2] 3 24 2.4
32 31313]3[3[3[3]3]3]2 29 2.9
33 21213]3|3[3[3[3[3]3 28 2,8
34 1111212227215 1NK 2 18 1,8
35 2(1]2(1(2(2F21]3 37 31 2,1
36 3[213]213]12%3 20 25 2,5
37 313[13]3]3]343 35 30 3,0
38 313[23]2]393 2 23 2,3
39 2(313(3(3|2%3 3% 24 2.4
40 2313 [3[3[3F2d2 o 2-l] 25 2,5
41 2030202213242 )2 22 23"
42 31313]13(3[3]3]3]3]3 30 3.0
LT TONIVERSITAS 3
44 11 2,5
45 3(1(3({1]2}2+2]3 23 2,3
46 203123 ]2]13pdl3 27 27
47 21218 2 2.8
48 |3]3]3 ﬁ 2,9
Jumlah 1188 118,8

Dari kuantifikasi data tersebut dapat dikelompokkan angkanya

sebagai berikut:



26 25 24 22 27 22 22 26 25 26
28 27 24 26 26 27 25 26 21 24
18 14 27 24 20 27 24 28 24 27
24 29 28 18 21 25 30 23 24 25
22 30 25 25 23 27 28 29

. Menentukan Range (R)
R =Nb-Nk+1

3 C ISLAM )
=30-14+1 o Z
&
- 0 o)
16 +1 % v b
m
=17 2 |I| 4
O >

. Menentukan Kelas Interﬁﬁl% &i’:ﬂj@ J

LUNIVERSITAS
=1+33 (1,68) ISLAM
1. INDONESIA

= 6,54

"1+3

= 6 (dibulatkan)
. Menentukan Panjang Interval (P)
P =R:1

=17:17
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=242

e. Menyusun Distribusi Variabel Y

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Data Varibel Y
Kelas Interfal f X X e
14-16 ] 15 15 225
1719 2 |18 [ 36 1296
0-22 7, | 227N 147 21609
2525 174 408 166464
26 - 28 115 9 210681
29 — 31 4|k 120 14400
Jumlah 48 > 1185 | 414675
5 JA »

f. Menentukan ukuran tend%%ﬂj @J

Dengan T’MVER@TT‘NSI atas, maka
ukuran tendensi SemTTSﬁWM
INDONESIA

1. Nilai rata-rata (Mean)

x =2
N
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2. Median (Md)
Median adalah titik tengah dari data yang telah diurutkan sehingga
membatasi setengah berada di bawahnya dan setengah lagi di

atasnya, dengan rumus di bawah ini:

Md =Li+1 Y2=EAM )
£ Z

O

)

=20,5+3 2

m

0

>

=20,5+3 L@ﬂjﬂjﬂle
ONVERSITAS

=20,5+ 3,87

e ISLAM
INDONESIA

3. Modus (Mo)
Modus adalah skor nilai yang mempunyai frekuensi terbanyak atau
skor yang paling banyak diperoleh subjek, dengan rumus di bawah

ini:
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Mo =3Md-2M
=3 (24,37) -2 (22,82)
=173,11-45,64
=275

Analisis tendensi sentral tersebut bila disajikan dalam bentuk kurva,

maka berbentuk sebagai berikut:

ERSITAS \
= v

r

( >

<
SANOAN\ J

é%ﬂﬂfe%ﬂJ@J\

UNIR/ERSITAS
Bentuk kuva tersebut rsgra_mtﬁaﬂrva normal, karena itu

tendensi sentral variabe"ﬁﬁ@iﬁlgfgkrt Sada Wajib Belajar

sembilan Tahun) menunjukkan tendensi sentral positif.

D. Analisis Korelasi Antara Respon Masyarakat dengan Pengetahuan
Masyarakat terhadap Program Wajar Dikdas 9 Tahun.
Analisis ini dimaksudkan untuk menghitung serta mengukur

hubungan atau keterkaitan antara variabel X (Respon/Partsisipasi Masyarakat
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terhadap Program Wajar Dikdas 9 Tahun) dengan variabel Y (Pengetahuan
Masyarakat tentang program Wajar Dikdas 9 Tahun) setelah dilakukan
penghitungan pada point A dan point B, ternyata keduanya berdistribusi
normal. Kegiatan selanjutnya menentukan analisis koefisien korelasional
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun tabel pasangan varibel X dan variabel Y.

c ISLAM /\
“Ta %
Nilai Korelasi Véar@a@‘hriabel Y
Z
No. 5; l(;)l 2
Sampel X b 5 > ¥ ]
01 26 26 ;10 (0767 (4676 676
02 28 25 Aclnga )i ~) 625 700
03. 24 22 576 484 528
AR 1] E,@J%A&L
05 7 9 29
06 28 21C¢ ] 78P l# 576 616
07 22 22 1" 576 484
08 28 A 1 €676 728
09 28 ! 84" = 700
10 26 26 676 676 676
11 26 28 676 784 728
12 27 26 729 676 702
13 24 24 576 576 576
14 26 27 676 676 702
15 26 26 676 676 676
16 27 25 729 625 675
17 25 27 625 729 675
18 26 26 676 676 676
19 21 18 441 324 378




89

20 28 24 784 576 672
21 18 21 324 44 378
22 13 14 169 196 182
23 27 20 729 729 540
24 24 24 576 576 576
25 20 27 400 729 540
26 27 N 729 729 729
27 24 28 576 784 672
28 28 24 784 576 672
29 24 24 576 576 576
30 27 27 729 729 729
31 24 29 576 841 696
32 29 24 /1T <8300 576 696
33 28 18[° 784 || 324 504
34 18 28| = o] 784 504
35 2] 30/ U7 900 630
36 25 25| 0| 625 625
37 30 21/= ] 441 630
38 23 24> 576 552
39 24 23 334 (729 (A4 529 552
40 25 25 1776257 1 625 625
4] 28 | 22 484 616
2 LIy S S 0
43 25 30 625 900 750
44 25 | B\ 625\ IA529 575
45 23 27 529 | 729 621
46 23 675
47 28 8 812
48 29 28 841 784 812
T 1211 | 1188 | 31132 30340 30044

Dari tabel di atas, diperoleh harga-harga yang diperlukan untuk
membentuk suatu persamaan regresi dan sekaligus untuk menguji linieritasnya

yaitu:



2. Persamaan Regresi

i 4

bx

N
X
Y
X2
v2

XY

=48
=1211
=1188
=31132
=30340

=30044

0
-
>
g

a+bx

EEX)-
DI @”ﬂ =1

“ORSERSITAS
36984816 - 36!&!— A M
INEONESIA

601532
27815

VERSITA S \
wss NOAN\ /

X

21,62

nZ(XY) (ZX)(ZY)
n}:x’ (2){)

48(30044) — (1211)(1188)
48(31132)-(1211)*

90
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1442112 -1438668

1494336 -1466521

3444

27815

= 0,12

Hasil perhitungan di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

Y = 21,62 + 0,12 X,
variabel X (Respon/Partisipasi
Tahun), maka akan diikuti

Masyarakat tentang program

rubahan yang terjadi pada

] ap Program Wajar Dikdas 9

variabel Y (Pengetahuan

Afiflﬂﬁiéégﬁﬁfzy
ajar Dikdas 9 Tahun) sebesar 0,12 pada

konstanta 21,62. @MM‘ER@I’$‘A Sabel X (Respon
Masyarakat terhadap Progralia% maMTahun) dengan variabel Y

(Pengetahuan MasyarzllN%NE g_la.rl&ikdas 9 Tahun) di

Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang, berdimensi positif.

3. Analisis Koefisien Korelasi.

Data yang terdapat pada tabel di atas, dianalisis dengan koefisien

korelasi, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



Xy

; _ ny XY - X))
S X -0 iy r? - )]

48(30044) - (1211)(1188)

JH8(31132)- (1211)* J|48(30340) - (1188)? }

1442112 -1438668

,/{1 494336—1466521;}1 456320-141 1344;

3444

V1251007

3444
3536

UNIVERS

27815
ISLAM
il O

g

VISINOAN\

=TS

Dalam m%ln\étm élxem terhadap angka

indeks korelasi r product minL&!ﬂpﬁmM'nya dipergunakan pedoman
sebagai berikut: I N D O N E S I A

92

Besarnya r Product moment

Interpretasi

Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi, akan tetapi sangat rendah

V0= Ut sehingga korelasi diabaikan (tidak
ada korelasi)
0,21 -0,40 Antara varibel X dan Y terdapat
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korelasi yang lemah atau rendah

Antara variabel X dan Y terdapat

Bl =67 korelasi yang cukup atau sedang
0,71 = 0,90 Antara_varlbel X dan Y terdapat
korelasi yang baik.
Antara variabel X dan Y terdapat
0,91 -1,00 korelasi yang sangat baik atau baik

sekali

4. Menghitung keberartian koefisien korelasi

a. Menghitung nilai:(Dis( ust Stiadent) "\

L

ll

g

_ tn—=2 )
Ji-r? &
>

y 4

0,974/46 | ©

VISEINOGN\

V- )

RV ERSITAS
_ 6576 ISI_AM
INDONESIA

= 26,95

b. Menghitung derajat kebebasan

Db

n-2

48-2



9%

46

b. Mencari nilai t daftar dengan db = 46 signifikansi 5% dari

distribusi t, dengan interpolasi di dapat daftar nilai:

t = 0,95 (40)= 1,701

TSCAR r t=0,95 (46) = 1,69

S

= |
y §=A
o

]
ENNERSP@
ISIN o&\/

Jadi t daftar yang d interpolasi di atas sebesar 1,69,

@Jdisimpulkan bahwa variabel X

(Respon Masyara@tmrvmg Wﬁ\TSm) dan variabel Y
(Pengetahuan Masyarakat [gllg_pﬂaM/ajar Dikdas‘ 9 Tahun) di

Kecamatan Ciomas Wbuw g‘nlﬁ . Dalam hal ini karena

korelasinya positif, maka hipotesis penelitian diterima bahwa semakin tinggi

oleh karena ¢ hitung sebesar 26.

respon masyarakat, maka semakin memberikan kontribusi bagi kelancaran
program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun di Kecamatan Ciomas.
Sedangkan hasil tendensi sentral (rXY) Product Moment 0,97 berada antara
0,91 — 1,00. Jadi antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang

sangat baik (tinggi).
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d. Menghitung Koefisien Determinan
Koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung besarnya
pengaruh variabel X (Respon Masyarakat terhadap Program Wajar
Dikdas 9 Tahun) terhadap variabel Y (Pengetahuan Masyarakat
tentang program Wajar Dikdas 9 Tahun) di Kecamatan Ciomas

secara prosentase, dengan rumus sebagai berikut:

Cd =1?.100%/  ISLAM \

= 94,09 %

2 visaNnoan

]
Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh

Respon Masyarakw I’MEH/@*@A}&p (variabel X)
terhadap Program Wajib Bel*jSim_dimMr 9 Tahun (variabel Y) di

Kecamatan Ciomas, seth%NEig Fﬂgkan sisanya 5,91 %

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain atau variabel-variabel lain.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan mengolah data hasil penelitian

ini, sesuai dengan hasil perhitungan statistik, maka penulis berkesimpulan

sebagai berikut:

ks

Departemen Pendidikar 2

instansi terkait, seperti JA, organisasi kemasyarakatan

lakukan pula publikasi dan

EUNIVERSITAS™ PP
(untuk tingkat SLTP{gsl)fergas kan gerakan sosialisasi di atas,

diperoleh bahwa kesadaran/respon masyarakat tentang pentingnya
pendidikan bagi anaQ gsuda[$§ ega ami peningkatan. Hal

ini dibuktikan dengan rata peningkatan partisipasi orang tua untuk

menyekolahkan anak-anaknya yang lulus SD/MI rata-rata setiap tahun
meningkat 5%. Hal ini dapat di lihat dari perolehan data hasil angket
yang menunjukkan Mean 25,13, Median 27,5 dan Modusnya di peroleh

nilai 32,2

96
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2. Tingkat apreasiasi masyarakat terhadap upaya-upaya sosialisasi
program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun termasuk cukup,
sedangkan keterbukaan sikap orang tua terhadap pendidikan anaknya
sangat tinggi. Walaupun mereka yang berpendidikan rendah, tetapi
untuk pendidikan anaknya menginginkan lebih tinggi. Kesadaran

tersebut tumbuh karena ia memiliki persepsi bahwa dengan pendidikan

yang tinggi akan mengub ' k-anaknya kelak menjadi orang
ISLAM

ng suk q Z
ang sukses.
e : &), 3
Dari data hasil angket % i gebarkan di peroleh hasil Mean
> m
24,68., Median 22,82 dam Mod 8,4.%’
3. Pengaruh kesadam/p%%%t dan pengetahuan masyarakat

terhadap wq’jnwivr Eﬁdgrl*xun be§tegori sangat baik

(tinggi). Sedangkan kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan

deagan nilai korelasi rxy !*‘_5357 Se%mn koefisien determinannya
menunjukkanMQqQNESIA

B. Saran-Saran.
1. Penelitian ini baru dilakukan secara sangat sederhana, oleh karena itu

bagi yang berminat melakukan penelitian lebih sempurna, penulis
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sarankan agar dipergunakan pendekatan-pendekatan metodologi yang
lebih akurat.

2. Hendaknya dalam mensosialisasikan wajib belajar pendidikan dasar 9
tahun ini, senantiasa terus menerus dilakukan baik oleh instansi terkait
seperti Departemen pendidikan nasional maupun oleh unsur tokoh
dalam masyarakat tersebut. Sehingga masyarakat lebih mengerti,

memahami serta memiliki ung jawab yang tinggi terhadap
ISLAM P

pendidikan anak-anakn Z
O

dgnm semua individu tentang

3. Kesadaran masyaraka

kan, menyangkut di dalamnya

ﬂﬂ@ﬁmen’mah, yaitu program wajib

belajar Pen Udmlvgﬁ gi.h‘r:n& gahun Oleh karena

itu program ini ha senantlasa menyentuh pada lapisan strata

pentingnya pendidikan

UBIVERSITAIS

segala program yang di-

masyarakat paling bawah

ESIA.

Demikian kesimpulan dan sN.—saran yang dapat penulis tuangkan
dalam bentuk karya ilmiah ini, semoga bermanfaat khususnya bagi penulis

dan umumnya bagi para pembaca karya ilmiah ini.
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Daftar Angket
Kesadaran Masyarakat pada Wajar Dikdas 9 tahun
I. Biodata:
Nama
Umur
Pekerjaan
Desa
Kecamatan
IL. Pertanyaan:
’ 6 ISLAM )
1. Apakah bapak mengerti yang di ud er gan Wajib Belajar 9 tahun?
a. Mengerti b. c. Tidak mengerti
2. Bagaimana dengan pro elajar 9 tahun yang dicanangkan olel
0
pemerintah?

a. Baik ﬂ%ﬂ c. Tidak baik
Apakah bapak setuju dengan digulirkannya program Wajib Belajar 9 tahun?

a. Setuju Y% ﬁak setuju
Apakah b&pﬁ hui perbe antara pend formal dan no
formal? ISLLAM

a. Tahu m(qﬁ c. Tidak tahu
Bagaimana jlkjm al Eo§ setarakan!disamakan‘?

a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju

Apakah bapak memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan anak bapal
sampai kepada jenjang yang tinggi?

a. Ingin b. Biasa-biasa saja ¢. Tidak ingin
Bagaimana tanggapan masyarakat dilingkungan bapak, terhadap Wayjil
Belajar 9 tahun?

a. Mendukung b. Kurang mendukung c. Tidak menudukung
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Jika pada keluarga bapak ada yang putus sekolah?

a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju
Sebagai makhluk hidup, manusia diwajiban untuk menuntut ilmu!

a. Benar b. Kurang benar ¢. Tidak benar
Program pemerintah dengan Wajib belajar 9 tahunnya harus kita dukung!
a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju

Wajib Belajar 9 tahun bias terklaksana, apabila masyarakat memiliki

kesadaran.
a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar
Anak adalah amanah, se U)al |m%@ﬁ)\pezqrus bangsa, oleh karena itu harus
senantias diperhatikan pe gdi : %
a. Benar b. gl’a& g c. Tidak benar

. Para orang tua harus se asi ppada anak-anaknya, agar semangat
dan terus menggali ilmu %’

a. Setuju b. K c. Tidak setuju

e

; . . UL t:; :
Sebagai bagian dari anggota masyarakat, para orang tua harus saling

memberikap i i t idi hal=mi Wajib Belajar 9
e ONIVERSITAS

a. Setuju o s AN ¢ Tidak setuju

Tidak memperheltﬁ ﬁlﬁfﬁggrﬁ perbuatan dosa.

a. Benar “Kurafig benai . Tidak benar

Rasulullah mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, hal sejalan dengan
program Wajib Belajar 9 tahun.

a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar

Tidak melaksanakan program Wajib Belajar 9 tahun adalah bentuk
peningkaran.

a. Setuju b. Kurang setuju ¢. Tidak setuju

Semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi pula derajat atau kualitas

seseorang.
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a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju

19. Kemajuan suatu daerah dapat diukur dari kualitas masyarakatnya.
a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar

20. Kualitas atau mutu seseorang dapat diukur dari tingkat pendidikannya.
a. Benar b. Kurang benar ¢. Tidak benar
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Daftar Angket
Pengetahuan/Partisipasi Masyarakat tentang Wajar Dikdas 9 tahun

I. Biodata:

Il. Pertanyaan:

L,

Nama
Umur
Pekerjaan
Desa
Kecamatan
C ISLAM
x 5
Apakah bapak/ibu mengg ﬁh@ m Wajib Belajar 9 tahun?
a. Mengetahui b. I%l et o i ¢. Tidak mengetahui
Darimana bapak/ibu mengetahui ajib Belajar 9 Tahun?

a. Sendiri b. Mjﬂm (= }J c. Masyarakat
. Apakah bapak/ibu memaharii maksd ajib Belajar 9 tahun?

i c.dak memahami

a. Memahami 1 3
Ketika pug);)t!mﬂl!amﬁesalgazl;@mgw:ib belajar 9 tahun,
putra-putri bapak merrMa;A M

a. SLTP/MTs ﬁlﬁl c. SMU/MA
Pelaksanaan Pr!»m 1 emgw§el m maksimal dilaksanakan?

a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar

Proses sosialisasi program Wajib Belajar 9 tahun masih banyak hambatan?
a. Benar b. Kurang benar ¢. Tidak benar

Faktor ekonomi, merupakan salah satu pendukung lancarnya pendidikan,
a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar
Ekonomi yang lemah akan menghambat pendidikan seseorang.

a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuj
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Sebagai makhluk hidup, manusia diwajiban untuk menuntut ilmu!

a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar

Program pemerintah dengan Wajib belajar 9 tahunnya harus kita dukung!

a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju

Yang dimaksud Wajib Belajar 9 tahun, adalah 6 tahun untuk tingkat dasar dan
3 tahun untuk tingkat menengah pertama.

a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar

Sasaran Program Wajib Belajar 9 tahun, adalah bangsa Indonesia.

a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar

Yang berkewajiban melaksanakan program Wajib Belajar 9 tahun adalah
anak-anak usia sekolah da (ﬁid\ﬁhj@ bibhp}a orang tuanya.

a. Setuju b. K @an Z

c. Tidak setuju

Apakah yang dimaksud de t 9 tahun itu hanya dilingkungan
pendidikan formal saja.

a. Ya b. Th c. Tidak tahu

Apakah pendidikan non f%’ i@ﬂ@*uk bentuk pelaksanaan program
Wajib Belajar 9 tahun?

e UNBOER S| T /A Sk
Rasulullah mewajibkan a untuk rrrﬂnuxtut ilmu, hal ini sejalan dengan
program Wajib Belajar J‘SI—

a. Benar INB@NE S I ATidak benar

Program Wajib Belajar 9 tahun, adalah perhitungan minimal tingkat atau
jerjang pendidikan.

a. Ya b. Tidak c. Tidak tahu

Program Wajib Belajar 9 tahun nerupakan tanggung jawab kita bersama.

a. Setuju b. Kurang setuju c. Tidak setuju

Kemajuan suatu daerah dapat diukur dari kualitas masyarakatnya.

a. Benar b. Kurang benar c. Tidak benar
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20. Untuk bisa melanjutkan pendidikan ke tingkat atas, maka harus memiliki
ljazah tingkat
a. SLTP b. SD c. SMU
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